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ABSTRAK 
 

Penelitian ini berjudul “Strategi Informasi Lalu Lintas Terhadap Sistem Electronic 

Traffic Law Enforcement (Etle) Di Kota Banda Aceh” Penelitian ini dilatar 

belakangi oleh banyaknya Masyarakat yang tidak taat aturan lalu lintas dengan 

sistem baru oleh kepolisian yaitu Sistem ETLE. Adapun tujuan daripada 

penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana strategi yang digunakan polisi 

dalam melakukan penetapan sistem ETLE di Kota Banda Aceh, serta mengetahui 

bagaimana proses hukum bagi pelanggar lalu lintas. Untuk mengetahui apa saja 

faktor penghambat dan faktor pendukung dalam penerapan sistem ETLE di Kota 

Banda Aceh. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

pengolahan data yang nersifat kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif yang berupa data-data wawancara dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi kepolisian dalam 

melakukan penetapan ETLE di Kota Banda Aceh antara lain, yaitu Memasang 

keberadaan kamera ETLE sebanyak mungkin diseluruh titik di Kota Banda Aceh, 

mengedukasi masyarakat akan pentingnya kesadaran hukum dan melakukan 

pengawasan dalam proses penegakan hukum agar masyarakat sadar dan patuh 

hukum sehingga meminimalisir angka kecelakaan. Juga terdapat Faktor 

pendukung kepolisian dalam penetapan sistem ETLE di Kota Banda Aceh antara 

lain adanya kamera ETLE, jaringan internet yang memadai, sumber daya 

kepolisian yang mumpuni dan surat konfirmasi. Sedangkan faktor yang menjadi 

penghambat kepolisian dalam penetapan ETLE di Kota Banda Aceh adalah 

terkendala anggaran biaya, jaringan internet yang lambat, kurangnya kesadaran 

masyarakat dan minimnya masyarakat yang membayar denda. 

 

Kata kunci : Strategi, Informasi, Lalu lintas, Electronic Traffic Law Enforcement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kata  strategi iberasal idari ibahasa iLatin istrategia, iyang idiartikan 

isebagai iseni ipenggunaan irencana iuntuk imencapai itujuan.
1
 iSecara igaris 

ibesar, istrategi idiartikan isebagai   garis i besar i haluan idalam ibertindak iuntuk 

imencapai itujuan iyang itelah iditetapkan. iDalam ibukunya iyang iberjudul 

iStrategy iPolicy iand iCentral iManagement, iNewman i& iLogan imenyatakan 

ibahwa istrategi idasar idari isetiap iusaha iakan imencakup iempat ihal iberikut: 

iMengidentifikasi idan imenetapkan ispesifikasi/kualifikasi ihasil isesuai idengan 

isesuatu iyang iharus idicapai, iMempertimbangkan idan imemilih ijalan 

ipendekatan iutama iyang idipandang ipaling iefektif iuntuk imencapai isasaran 

itujuan, iMempertimbangkan idan imenetapkan ilangkah-langkah iyang iakan 

iditempuh iuntuk imencapai itujuan, iMempertimbangkan idan imenetapkan 

ikriteria/patokan iukuran iyang idigunakan iuntuk imengukur idan imenilai itaraf 

ikeberhasilan iusaha itersebut.
2
 

Strategi adalah suatu rencana tentang cara-cara pendayagunaan dan 

penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dari suatu sasaran kegiatan. Secara umum strategi dapat berupa garis-

                                                           
1 Anitah, S. Strategi pembelajaran. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007) hal.1 
2 Irwan Budiana dkk, Strategi pembelajaran. (Kota Malang : CV. Literasi Nusantara 

Abadi : 2022) hal 55 
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garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan.
3
 Dalam Strategi sistem informasi merupakan hal yang dibutuhkan 

guna meningkatkan nilai kompetitif yang dapat membantu mencapai tujuan. 

Penerapan strategi sistem informasi akan memberikan keuntungan baik dalam 

operasional maupun manajerial yang ada di dalamnya. Maka dari itu dalam 

strategi memerlukan informasi agar strategi guna mencapai tujuan. 

Informasi  merupakan ihasil idari ipengolahan idata imenjadi ibentuk 

iyang ilebih iberguna ibagi iyang imenerimanya idan idapat idigunakan isebagai 

ialat ibantu iuntuk ipengambilan isuatu ikeputusan.
4
 iInformasi imerupakan 

iproses ilebih ilanjut idari idata iyang isudah imemiliki inilai itambah. iInformasi 

idapat idikelompokkan imenjadi i3 ibagian, iyaitu: iInformasi iStrategis, 

iInformasi iini idigunakan iuntuk imengambil ikeputusan ijangka ipanjang, iyang 

imencakup iinformasi ieksternal, irencana iperluasan iperusahaan, idan 

isebagainya, iInformasi iTaktis, iInformasi iini idibutuhkan iuntuk imengambil 

ikeputusan ijangka imenengah, iseperti iinformasi itren ipenjualan iyang idapat 

idimanfaatkan iuntuk imenyusun irencana ipenjualan, iInformasi iTeknis, 

iInformasi iini idibutuhkan iuntuk ikeperluan ioperasional isehari-hari iseperti 

iinformasi ipersediaan istock, iretur ipenjualan, idan ilaporan ikas iharian.
5
 

Secara sederhana Sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau 

himpunan dari unsur, komponen, atau variabel yang terorganisasi, saling 

berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu. Teori sistem secara 

                                                           
3 Johar,R.,& Hanum,L. Strategi belajar mengajar. (Yogyakarta: Deepublish: 2016) hal 1 
4 Wahyono, T. Sistem informasi. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004) hal 3 
5 Sutabri, T. Analisis sistem informasi. (Yogyakarta: Penerbit Andi: 2012) hal. 21-22 
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umum pertama kali diuraikan oleh Kenneth Boulding, terutama menekankan 

pentingnya perhatian terhadap setiap bagian yang membentuk sebuah sistem. 

Kecenderungan manusia yang mendapat tugas untuk memimpin organisasi adalah 

dia terlalu memusatkan perhatiannya pada pada salah satu komponen sistem 

organisasi. Teori sistem mengatakan bahwa setiap unsur pembentuk organisasi itu 

penting dan harus mendapat perhatian yang utuh supaya manajer dapat bertindak 

lebih efektif. Yang dimaksud unsur atau komponen pembentuk organisasi di sini 

bukan hanya bagian-bagian yang tampak secara fisik, tetapi juga hal-hal yang 

mungkin bersifat abstrak atau konseptual, seperti misi, pekerjaan, kegiatan, 

kelompok informal, dan lain sebagainya.
6
 

Hukum ilalu ilintas ijalan idalam ihukum ipositif iIndonesia idiatur idalam 

iUndang-Undang iNomor i22 iTahun i2009 itentang iLalu iLintas idan iAngkutan 

iJalan i(UU iLLAJ). iLalu iLintas iadalah igerak ikendaraan idan iorang idi iruang 

ilalu ilintas ijalan,
7
 iyaitu iprasarana iyang idiperuntukkan ibagi igerak ipindah 

iKendaraan, iorang, idan/atau ibarang iyang iberupa iJalan idan ifasilitas 

ipendukung.
8
 iDengan idemikian, idapat idisimpulkan ibahwa isubstansi idari 

ihukum ilalu ilintas ijalan iadalah ihukum iyang imengatur igerak ipindah iorang 

idan/atau ikendaraan ipada iruang ilalu ilintas iyang iberupa ijalan. 

 

                                                           
6 Sutabri, T. Analisis sistem informasi. (Yogyakarta: Penerbit Andi: 2012) hal. 3 
7 Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan 
8 Pasal 1 angka 11 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan. 
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Tingginya iangka ipelanggaran ilalu ilintas imerupakan isalah isatu 

ipenyebab itingginya ikecelakaan ilalu ilintas iyang iterjadi, idengan imengambil 

itindakan iyang itegas iterhadap ipelanggaran ilalu ilintas itanpa ikecuali iakan 

imerubah itingkah ilaku ipengemudi idalam iberlalu ilintas idan ipada igilirannya 

imeningkatkan ikeselamatan idalam iberlalu ilintas. iAturan ilalu ilintas iyang 

ibaik itidak iada igunanya ikalau ipelanggaran itetap iterjadi idan itidak 

iditegakkan. iKemajuan iteknologi isaat iini imemudahkan imasyarakat iuntuk 

imengakses iberbagai idata idan iinformasi. iData idan iinformasi itersebut idapat 

idiakses imelalui iperangkat ielektronik iberupa ismartphone. iMelalui iaplikasi 

itertentu iyang iterdapat idalam ismartphone, imasyarakat idapat imelakukan 

ipekerjaan idan ikegiatan ilain idengan imudah. iContohnya, iuntuk ibelanja 

isecara ionline, imasyarakat ihanya iperlu imembuka iaplikasi ibelanja ionline 

idan ikemudian imelakukan itransaksi ipembayaran iyang idapat idilakukan 

isecara ionline ipula.
9 

ETLE adalah upaya pengimplementasian teknologi untuk mencatat 

pelanggaran dalam lalu lintas secara elektronik untuk mendukung keamanan, 

keselamatan, dan ketertiban.
10

 Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE) 

artinya digitalisasi proses tilang dengan memanfaatkan teknologi yg diperlukan 

bisa lebih efisien serta efektif dalam semua proses tilang dan membantu pihak 

kepolisian dalam pengelolaan administrasi. Bukan rahasia lagi bahwa praktik 

pungli (pungutan liar) pada operasi lalu lintas sering terjadi, itulah alasan 

                                                           
9 Farid Azis Abdullah, Feny Windiyastuti,”Electronic  Traffic  Law  Enforcement  (ETLE)  

Sebagai  Digitalisasi  Proses  Tilang”, Vol. 6 (DKI Jakarta: SINTA : 2022) hal. 3 
10 Noverdi Puja Saputra, “Electronic Traffic Law Enforcement (Etle) Dan 

Permasalahannya”, Vol. XIII, (Jakarta Pusat: Info Singkat: 2021) 
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kepolisian Indonesia telah menerapkan sistem E-ticket dan sistem ETLE yg 

diyakini dapat mengurangi praktik pungli (pungutan liar) dan suap. Proses 

ticketing ini dibantu dengan pemasangan kamera CCTV (Closed Circuit 

Television) di setiap lampu merah untuk memantau syarat jalan. tidak sinkron 

dengan E-Tilang. penegak aturan ETLE memakai kamera pengintai atau CCTV. 

Penerapan sistem E-tilang merupakan program untuk menggantikan sistem tilang 

manual yang menggunakan blanko/surat tilang, dimana pengemudi yang 

melanggar akan dicatat melalui aplikasi yang dimiliki personel kepolisian. Setelah 

terekam, pengemudi dalam waktu singkat akan mendapat notifikasi berupa kode 

yang isinya persis seperti surat tilang, disertai kode untuk melakukan pembayaran 

denda melalui ATM, Mobile Banking dan lain lain.
11

 

Penerapan iETLE imerupakan isuatu ihal iyang ibaik idan ipatut 

idiapresiasi, ikarena idengan iadanya iteknologi iyang iikut iserta idalam 

imelakukan ipenertiban ipelanggaran ilalu ilintas itentu iakan imemudahkan ikerja 

ikepolisian. iPencatatan idan ikerja idari ikamera ielektonik iETLE ijuga itidak 

iterbatas iwaktu isehingga idapat idilakukan ikapan isaja. iTentunya idengan 

iterobosan iseperti iini ipenegakan ihukum iterhadap ipelanggar ilalu ilintas 

imenjadi imudah idilakukan.
12

 iDengan iproses ipelayanan ilebih icepat idari 

itilang ikonvensional, iE-tilang imerupakan iproses itilang idengan 

imemanfaatkan iteknologi iyang idiharapkan iseluruh iproses itilang iakan ilebih 

iefisien idan iefektif. iPenggunaan ialat ibukti irekaman iCCTV idalam iproses iE-

tilang iini imasih ibelum imenyeluruh idi iIndonesia. 

                                                           
11 Farid Azis Abdullah, Feny Windiyastuti,”Electronic Traffic Law....hal.1 
12 Farid Azis Abdullah, Feny Windiyastuti,”Electronic Traffic Law....hal. 4 
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Menyikapi fenomena yang ada aparat harus memahami betul tugas pokok 

dan fungsinya terutama yang bertugas di ruang pelayanan E-Tilang. Peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan senantiasa perlu ditingkatkan, agar penilaian 

masyarakat yang kurang puas terhadap citra dan kualitas pelayanan kepolisian 

yang diberikan aparat kepolisian dapat diminimalisir sekecil mungkin 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: Strategi iInformasi iLalu iLintas iTerhadap iSistem 

iElectronic iTraffic iLaw iEnforcement i(ETLE) iDi iBanda iAceh. 

B. Rumusan Masalah 

A. Bagaimana strategi yang digunakan polisi dalam melakukan penetapan 

sistem ETLE di Kota Banda Aceh? 

B. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung dalam melakukan 

penerapan sistem ETLE di Kota Banda Aceh? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi yang digunakan polisi dalam 

melakukan penetapan sistem ETLE di Kota Banda Aceh, serta mengetahui 

bagaimana proses hukum bagi pelanggar lalu lintas. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung 

dalam penerapan sistem ETLE di Kota Banda Aceh. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat  secara  teoritis 

Penulisan ini  diharapkan  dapat  menambah  keilmuan  mengenai  lalu  

lintas dan angkutan jalan, khususnya penerapan tilang elektronik atau 

ETLE melalui  pengawasan  CCTV  yang  terpasang  di beberapa  lampu  

merah yang  ada  di  Kota  Banda Aceh. 

2. Manfaat secara praktis 

Hasil  dari penulisan ini diharapkan dapat memberi edukasi dan 

pemahaman kepada masyarakat terkait penerapan sistem ETLE di Kota 

Banda Aceh sesuai dengan peraturan lalu lintas dan kaidah hukum yang 

berlaku. 

 

E. Penjelasan Istilah 

1. Strategi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah ilmu dan seni 

menggunakan semua sumber daya bangsa untuk melaksanakan 

kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai. 

2. Informasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Informasi adalah Penerangan; 

pemberitahuan; kabar atau berita tentang sesuatu. 

3. Lalu Lintas 

Lalu lintas di dalam Undang-undang No 22 tahun 2009 didefinisikan 

sebagai gerak Kendaraan dan orang di Ruang Lalu Lintas Jalan. 
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4.  Sistem ETLE  

ETLE singkatan dari Electronic Traffic Law Enforcement yang berarti 

Penegakan Hukum Berlalu lintas secara elektronik. Penindakan atas 

pelanggaran lalu lintas dilakukan berdasarkan bukti visual berupa video 

atau photo dengan proses validasi yang dilakukan ole petugas pada Back 

Office. 

Informasi pelanggaran yang tertangkap Kamera dikirimkan kepada 

pemilik kendaraan untuk dikonfirmasikan oleh pemilik kendaraan. Proses 

konfirmasi mencantumkan informasi pelanggar yang menggunakan 

kendaraan pada sat tertangkap kamera. 

Perekaman pelanggaran dilakukan menggunakan perangkat ETLE Statis 

dan ETLE Mobile. Perangkat Statis ditempatkan pada titik rawan 

pelanggaran dan beroperasi secara otomatis.  

Perangkat mobile terdiri dari mobile on board yang terpasang pada 

kendaraan petugas dan menangkap secara otomatis dengan dukungan 

artificial intelligence (AI). Sedangkan mobile hand held adalah perangkat 

mobile dengan aplikasi yang dioperasikan ole petugas di lapangan.
13

  

                                                           
13

 Divisi Humas Polri. 2022. ETLE Sebagai Penindakan Penegakan Hukum. Brosur 

ETLE, Jakarta Selatan 



9 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Sebelumnya yang Relevan 

Dalam sistematika penulisan dalam proposal ini, peneliti menetapkan 

beberapa penelitian yang dilakukan oleh pihak lain sebagai bahan rujukan 

pendukung, pelengkap serta pembanding dalam penyusunan proposal skripsi ini. 

 

No 

Judul 

Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Metode 

yang 

Digunakan 

Hasil Penelitian 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian Ini 

1. Efektivitas 

Penerapan 

Sistem 

Electronic 

Traffic Law 

Enforcement 

(Etle) Melalui 

Pengawasan 

Cctv Lalu Lintas 

Dalam Upaya 

Penertiban 

Pengguna Jalan 

Di Kota 

Hasmita  Kualitatif  Dari ihasil ipenelitian idan 

ipembahasan idengan 

imenggunakan iteori 

iDuncan idalam iSteers 

idengan i3 indikator dalam 

mengukur efektivitas 

tilang elektronik, yakni 

pencapaian tujuan, 

integrasi, dan adaptasi. 

maka ipenulis imenarik 

ikesimpulan ibahwa itilang 

ielektronik ibelum  

beroperasi secara efektif 

Perbedaan 

penelitian ini 

yaitu 

penelitian ini 

membahas 

tentang startegi 

sistem 

informasi, 

sedangkan 

penelitian yang 

relevan 

membahas 

apa-apa saja 
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Makassar, 2021 untuk menertibkan 

pengguna ijalan idi iKota 

iMakassar isehingga idapat 

imembangun ibudaya 

iberlalu ilintas iyang 

ibaik
14

 

efektivitas 

yang di 

rasakan oleh 

masyarakat 

ketika ETLE 

ini diterapkan, 

dan juga 

penelitian yang 

relevan lebih 

menjurus ke 

implementasi 

sedangkan 

penelitian ini 

membahas 

strategi 

2.  Penerapan 

electronic 

traffic law 

enforcement 

(ETLE) titk 

H.R.Soebrantas 

bagi pelanggar 

Angeline 

Annabella 

Siahaan 

Kualitatif  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

penerapan ETLE 

berjalan efektif dalam 

hal penanganan 

tindakan pemungutan 

liar saat penindakan 

Perbedaannya 

yaitu 

penelitian 

yang relevan 

ini di teliti di 

riau, dan juga 

dikhususkan 

                                                           
14 Hasmita, Efektivitas Penerapan Sistem Electronic Traffic Law Enforcement (Etle) 

Melalui Pengawasan Cctv Lalu Lintas Dalam Upaya Penertiban Pengguna Jalan Di Kota 

Makassar, (Makassar;Universitas Hasanuddin;2022) hal. ii 
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lalu lintas 

penggguna 

handphone 

oleh 

keandaraan 

roda 4 di 

wilayah hukum 

polda riau, 

2022 

tilang, namun penerapan 

ETLE titik 

H.R.Soebrantas bagi 

pelanggar lalu lintas 

guna handphone di 

wilayah hukum 

polda riau dalam hal 

kedisiplinan belum 

berjalan efektif karena 

kurangnya 

pengetahuan akan 

peraturan lalu lintas dan 

kebaruan sistem tilang 

juga karena 

budaya masyarakat yang 

hanya patuh jika ada 

petugas kepolisian yang 

berjaga.
15

 

kepada 

pelanggar 

pengguna 

handphone 

sedangkan 

penelitian ini 

di aceh, dan 

juga 

membahas 

semua 

pelanggaran 

yang 

terdeteksi 

oleh sistem 

ETLE 

tersebut. 

3. Pengaruh 

Intensitas 

Menonton 

Sabrina 

Oktavia 

Yuridis 

Empiris 

(Kualitatif) 

Hasil dari 

penelitian diperoleh 

kesimpulan mekanisme 

Perbedaan 

dengan 

penelitian ini, 

                                                           
15 Angeline Annabella Siahaan, Penerapan electronic traffic law enforcement (ETLE) 

titik H.R.Soebrantas bagi pelanggar lalu lintas penggguna handphone oleh keandaraan roda 4 di 

wilayah hukum Polda Riau, (Riau; Universitas Islam Riau; 2022) hal. i 
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Berita Etle 

Terhadap 

Perilaku Sadar 

Hukum Lalu 

Lintas 

Masyarakat 

Kota Jakarta 

Pusat 

penegakan hukum 

sistem Electronic Traffic 

Law Enforcement 

(ETLE) dengan kamera 

CCTV (Closed Circuit 

Television) 

mengcapture/menangkap 

pengendara yang 

melakukan pelanggaran 

lalu lintas kemudian 

dikirim ke back office 

untuk diidentifikasi data 

kendaraan dan 

mengirimkan surat 

konfirmasi pelanggaran. 

Kemudian pemilik 

kendaran melakukan 

verifikasi dan 

melakukan 

pembayaran.
16

 

yaitu 

penelitian 

yang relevan 

ini lebih 

memfokuskan 

tentang 

hukum, dan 

juga 

intensitas 

tentang 

bagaimana 

sistem ETLE 

tersebut 

berjalan jika 

melalu CCTV 

sedangkan 

penelitian ini 

membahas 

bagaimana 

strategi 

sistem 

                                                           
16 Sabrina Oktavia, Pengaruh Intensitas Menonton Berita Etle Terhadap Perilaku Sadar 

Hukum Lalu Lintas Masyarakat Kota Jakarta Pusat, (Palembang; Universitas Sriwijaya; 2020) hal 

x 
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informasi 

yang di 

gunakan pada 

sistem ETLE 

  Tabel 1. Penelitian terdahulu yang relevan 

B. Teori Yang Digunakan 

1. Strategi Informasi 

Kata istrategi iberasal idari ibahasa iYunani iklasik iyaitu i"stratos" 

iyang iartinya itentara idan ikata i"agein" iyang iberarti imemimpin. 

iDengan idemikian istrategi idimaksudkan iadalah imemimpin itentara. 

iLalu imuncul ikata istrategos iyang iartinya ipemimpin itentara ipada 

itingkat iatas. iJadi, istategi iadalah ikonsep imiliter iyang ibisa 

iditerjemahkan isebagai iseni iperang ipara ijendral i(The iArt iof 

iGeneral), iatau isuatu irancangan iyang iterbaik iuntuk imemenangkan 

ipeperangan.
17

 

Dalam ikamus iumum iBahasa iIndonesia istrategi iberarti irencana 

icermat itentang isuatu ikegiatan iguna imeraih isuatu itarget iatau 

isasaran.
18

 iJames iBrian iQuinn imendefinisikan i"a istrategy iis ithe 

ipattern ior iplan ithat iintegrates ian iorganization's imajor igoals, 

ipolicies, iand iaction isequences iinto ia icohesive iwhole.
19

 iSedangkan 

                                                           
17 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2013), hlm. 61 
18 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1989), hlm.181. 
19 Charles R Greer, Strategic Human Resource Management a General Managerial 
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iHamel idan iPrahalad iseperti idikutip ioleh iThomas iSumaran, iS.E., 

iMM, imendefinisikan istrategi isebagal iIV itindakan iyang ibersifat 

isenantiasa imeningkat/incremental idan iterus-menerus, iserta idilakukan 

iberdasarkan isudut ipandang itentang iapa iyang idiharapkan ioleh ipara 

ipelanggan idi imasa idatang."
20

 

Menurut iJauch idan iGlueck imenyatakan ibahwa istrategi iadalah 

irencana iyang idisatukan, imenyeluruh idan iterpadu iyang imengaitkan 

ikeunggulan iperusahaan idengan itantangan ilingkungan idan iyang 

idirancang iuntuk imemastikan ibahwa itujuan iutama iperusahan idapat 

idicapai imelalui ipelaksanaan iyang itepat ioleh iperusahaan.
21

 

Informasi iadalah idata iyang itelah idiolah imenjadi ibentuk iyang 

ilebih iberguna idan ilebih iberarti ibagi iyang imenerimanya.
22

 iInformasi 

imerupakan ihasil idari ipengolahan idata imenjadi ibentuk iyang ilebih 

iberguna ibagi iyang imenerimanya idan idapat idigunakan isebagai ialat 

ibantu iuntuk ipengambilan isuatu ikeputusan.
23

 iInformasi imerupakan 

iproses ilebih ilanjut idari idata iyang isudah imemiliki inilai itambah. 

Berikut iInformasi idikatakan iberkualitas iminimal imemiliki 

ikriteria isebagai 

                                                                                                                                                                
Approach, (New Jersey: Prentice Hall, 2001), hlm. 125 

20 Citra Wulandari, Strategi Humas Pemprov Jambi Dalam Mensosialisasikan Program 

Tuntas (Tertib, Unggul, Nyaman, Tangguh, Adil, Dan Sejahtera), (Palembang: UIN Raden Fatah: 

2017) hal.31 
21 Glueck dan Jauch. Manajemen Strategi dan Kebijakan Perusahaan. (Jakarta :Erlangga, 

2000) hal 5 
22 Elly Munigsih dkk, Sistem Informasi Manajemen, (Yogyakarta: Graha Ilmu: 2020) hal. 

6 
23 Wahyono, T. Sistem informasi. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004) hal 3 
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1. Akurat, informasi dikatakan akurat apabila suatu informasi 

tersebut terbebas dari kesalahan. 

2. Tepat waktu, informasi dikatakan tepat waktu, apabila 

suatu informasi itu ada pada saat dibutuhkan. 

3. Relevan, informasi dikatakan relevan, apabila model dari 

pada informasi tersebut dapat dipergunakan didalam 

pengambilan keputusan secara tepat untuk memecahkan 

suatu permasalahan yang ada.
24

 

Sistem iinformasi imempunyai itiga ikegiatan iutama, iyaitu 

imenerima idata isebagai imasukan i(input), ikemudian imemproses iatau 

imengolahnya idengan imelakukan ipenghitungan, ipenggabungan iunsur 

idata, ipemutakhiran idan ilain-lain, iakhirnya imemperoleh iinformasi 

isebagai ikeluarannya i(output).
25

 

Jenis-jenis Sistem Informasi yang dihubungkan sesuai dengan 

level-level manajerial dalam suatu organisasi, antara lain:  

a. Transaction Processing System (TPS)  

Transaction Processing System (TPS) adalah sebuah sistem 

informasi transaksi bisnis yang merekam data berupa penjualan 

suatu produk seperti harga, jumlah, dan kapan terjadinya transaksi 

penjualan produk tersebut. Data ini nantinya dapat diolah untuk 

                                                           
24 Elly Munigsih dkk, Sistem Informasi Manajemen, (Yogyakarta: Graha Ilmu: 2020) hal. 

6 
25

 Elly Munigsih dkk, Sistem Informasi Manajemen, (Yogyakarta: Graha Ilmu: 2020) hal. 

6 
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menentukan produk mana yang penjualannya paling tinggi dan 

produk mana yang kira kira kurang diminati oleh pelanggan, 

sehingga perusahaan dapat mengontrol jumlah pasokan produk-

produk tersebut dalam jumlah tertentu. 

b. Management Information System (MIS)  

Management Information System (MIS) adalah sistem informasi 

yang melayani fungsi level manajemen di organisasi, memberikan 

laporan kepada manajemen menyediakan fasilitas akses secara 

online dan menyajikan informasi kinerja organisasi dan catatan-

catatan historisnya. Tugas utama Management Information System 

(MIS) yaitu merencanakan, mengendalikan, dan membuat 

keputusan pada level manajemen. Sistem Informasi Manajemen 

memberikan laporan secara rutin, harian, mingguan, bulanan, dan 

tahunan. 

c. Decision Support System (DSS)  

Decision Support System (DSS) adalah sistem computer di level 

manajemen dalam suatu organisasi yang mengombinasikan analisa 

dan data yang mendalam dengan menggunakan model berbentuk 

grafik dan penggunanya sangan fleksibel. Fungsi utama Decision 

Support System (DSS) yaitu untuk mendukung pengambilan 

keputusan yang bersifat semistruktur dan tidak berstruktur. DSS 

mempunyai komponen dasar subsistem berupa dialog, basis data, 

dan model yang memungkinkan seseorang mengambil keputusan 



17 
 

untuk menelusuri setiap konsekuensi dengan betrinteraksi secara 

leluasa. 

d. Executive Information System (EIS)  

Executive Information System (EIS) adalah suatu sistem yang 

menyediakan informasi mengenai kinerja seluruh perusahaan, di 

mana informasi tersebut dapat diakses dengan mudah dan akses 

langsung kepada laporan-laporan manajemen. EIS mudah 

dihubungkan dengan pelayanan informasi online dan melalui surel 

(surat elektronik). EIS berguna untuk menghemat waktu pengguna 

dalam mendapatkan informasi yang merupakan bagian penting 

dalam pengambilan keputusan.
26

 

2. Lalu lintas 

Lalu ilintas i di i dalam i Undang-Undang i Nomor i 22 i Tahun 

i2009 i Tentang i Lalu iLintas idan iAngkutan iJalan ididefinisikan 

isebagai igerak iKendaraan idan iorang idi iRuang iLalu iLintas iJalan, 

isedangkan iyang idimaksud idengan iRuang iLalu iLintas iJalan iadalah 

iprasarana iyang idiperuntukkan ibagi igerak ipindah iKendaraan, iorang, 

idan/atau ibarang iyang iberupa iJalan idan ifasilitas ipendukung.
27

 

Menurut iSumarsono idalam iAl iQurni , iLalu ilintas iadalah 

isuatu isistem iyang iterdiri idari ikomponen i- ikomponen. iKomponen 

iutama iyang ipertama iatau isuatu isistem ihead iway imeliputi isemua 

                                                           
26 Humdiana dan Evi Indrayani, Sistem Informasi Manajemen Mempersiapkan Pekerja 

Berbasis Pengetahuan dalam Mengelola Sistem Informasi, (Jakarta; Mitra Wacana Media; 2008) 

Hal. 43 
27 Anny Yuserlina, Penanggulangan Pelanggaran Lalu Lintas Oleh Satuan Lalu Lintas 

Polres Bukitinggi Terhadap Pelajar,(Bukittinggi: Jurnal Cendikiawan Hukum: 2019) hal. 337 
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ijenis iprasarana iinfrastruktur idan isarana idari isemua ijenis iangkutan 

iyang iada, iyaitu i: ijaringan ijalan, ipelengkap ijalan, ifasilitas ijalan, 

iangkutan iumum idan ipribadi, idan ijenis ikendaraan ilain iyang 

imenyelenggarakan iproses ipengangkutan, iyaitu imemindahkan iorang 

iatau ibahan idari isuatu itempat iketempat iyang ilain iyang idibatasi 

ijarak itertentu.
28

 

Lalu ilintas iyang iideal iadalah itercerminya ilalu ilintas iyang 

iaman, iselamat, itertib idan ilancar. iDari icerminan ilalu ilintas iyang 

iideal iinilah imanusia idapat ihidup itumbuh idan iberkembang idalam 

imelangsungkan ihidupnya isecara iproduktif iatau idengan ikata ilain 

ilalu ilintas imerupakan iurat inadi ikehidupan.
29

 

3. Sistem ETLE 

ETLE imerupakan isistem ipenegakan ihukum idi ibidang ilalu 

ilintas iyang iberbasis iteknologi iinformasi idengan imenggunakan 

iperangkat ielektronik iberupa ikamera iyang idapat imendeteksi iberbagai 

ijenis ipelanggaran ilalu ilintas idan imenyajikan idata ikendaraan 

ibermotor isecara iotomatis i(automatic inumber iplate irecognition). 

iRekaman ikamera iETLE idapat idigunakan isebagai ibarang ibukti 

idalam iperkara ipelanggaran ilalu ilintas. iHal iini isesuai idengan iUU 

iNo. i11 iTahun i2008 itentang iInformasi idan iTransaksi iElektronik. 

iDimana iPasal i5 iAyat i(1) imengatakan ibahwa iinformasi ielektronik 

                                                           
28 Gede Aswin Yoga Putra, Kajian Permasalahan Lalu Lintas Pada Jalan Nasional 

Kabupaten Semarang Berbasis Sistem Informasi Geografis, (Semarang: UNNES: 2016) hal. 9 
29

 Agung Asmara dkk, Penegakan Hukum Lalu Lintas Melalui Sistem e-Tilang, Volume 

13, jurnal ilmu kepolisian, Desember 2019, 188. 



19 
 

idan/atau idokumen ielektronik idan/atau ihasil icetaknya imerupakan 

ialat ibukti ihukum iyang isah idan ipada iayat i(2) imengatakan ibahwa 

iinformasi ielektronik idan/atau idokumen ielektronik idan/atau ihasil 

icetaknya isebagaimana idimaksud ipada iayat i(1) imerupakan iperluasan 

idari ialat ibukti iyang isah isesuai idengan ihukum iacara iyang iberlaku 

idi iIndonesia.
30

 

Tilang ielektronik iatau ibiasa idisebut iE-tilang iadalah ibentuk 

ipenilangan iterhadap ipelanggaran idi ijalan iraya iyang imenggunakan 

isistem iElectronic iTraffic iLaw iEnforcement i(ETLE). iAdanya isistem 

iE-tilang iimemudahkan iimasyarakat iiuntuk iimembayar iidenda 

iimelalui iibank. iiNamun, iitidak iisemua iimasyarakat iidapat 

iimengikuti iiprosedur- i i i iprosedur iiE-tilang iiyang iidiberikan iioleh 

iikepolisian. iTerutama ibagi imasyarakat iawam iyang ikurang 

imemahami iatau imengetahui itentang iteknologi. iKepolisian itelah 

imenerapkan isistem iE-tilang iatau itilang ielektronik, idengan iadanya 

iaturan ibaru iini, idiharapkan iproses ipenilangan iyang idulu idianggap 

irumit, idan imenyita ibanyak iwaktu ilewat ipersidangan, isudah itidak 

iada ilagi. iAdanya iE-tilang, iproses ipenilaian iyang idulunya iharus 

idicatat isecara imanual idi iatas isecarik ikertas iblanko iatau isurat 

itilang imenjadi itidak iberlaku ilagi. iSebab ipengendara iyang 

imelanggar iakan idicatat ilangsung imelalui iaplikasi iyang isudah 

idimiliki ioleh ipihak ikepolisian. iPengendara iyang iterkena itilang 

                                                           
30 Mega Tetuko, Fransisca Romana Harjiyatni, Penerapan Electronic Traffic Law 

Enforcement (Etle) Dalam Penindakan Pelanggaran Lalu Lintas (Studi Di Wilayah Hukum Polda 

Diy), (Yogyakarta: Kajian Hasil Penelitian Hukum e-journal: 2020), hal. 886-887 
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idiwajibkan iuntuk imembayar idenda imaksimal isesuai ipasal iyang 

idilanggar ioleh ipelanggar. iJika ipengendara iyang iterkena itilang 

isudah imembayar ilunas idenda, ipolisi iiyang iimenilang iiakan 

iimenerima iipemberitahuan iidi iiponselnya. iiKemudian, iipelanggar 

iibisa iimenebus iisurat iiyang iidisita iidi iitempat iiyang iidisebut 

iidalam iipemberitahuan. iiAplikasi iiE-tilang iiini iiterintegrasi iidengan 

iipengadilan iidan iikejaksaan. iiHakim iiakan iimemberi iiputusan, iidan 

iijaksa iiakan iimengeksekusi iiputusan iiitu, iibiasanya iidalam iiwaktu 

iiseminggu iihingga iidua iiminggu.
31

 

ETLE ididefinisikan isebagai isistem ipenegakan ihukum idi 

ibidang ilalu ilintas iyang iefektif, idengan imenggunakan iteknologi 

ielektronik iberupa ikamera iANPR i(Automatic iNumber iPlate 

iRecognition), iyang idapat imendeteksi iTanda iNomor iKendaraan 

iBermotor isecara iotomatis, imerekam, idan imenyimpan ibukti 

ipelanggaran itersebut iuntuk ibisa idipergunakan isebagai ibarang ibukti 

ipada isaat idilakukan ipenindakan. iDengan imendasarkan ipada idefinisi 

idi iatas, imaka itujuan idari ikeberadaan iETLE iadalah isebagai isistem 

ipenegakan ihukum ilalu ilintas ijalan iyang iefektif idengan 

imenggunakan idukungan iteknologi ielektronik iuntuk imendapatkan 

ibukti ipelanggaran ihukum ilalu ilintas ijalan.
32

 

                                                           
31 Suwandi, Electronic Traffic Law Enforcement (Etle)  Sebagai Terobosan Penegakan 

Hukum Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan, (Banjarmasin; Sekolah Tinggi Ilmu Hukum Sultan 

Adam; 2022) Hal 61 
32 Dian Agung Wicaksono, Penegakan Hukum Lalu Lintas Jalan Secara Elektronik 

Sebagai Wujud Pembangunan Hukum Dalam Era Digital, Volume 9 Nomor 2,(Yogyakarta: jurnal 

RechtsVinding, Agustus 2020), hal 317 
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ETLE imerupakan isalah isatu ibentuk ipembangunan ihukum ilalu 

ilintas ijalan idi iIndonesia idalam iera idigital ikarena iETLE 

imentransformasi iproses ipenegakan ihukum ilalu ilintas ijalan iyang 

isemula idilaksanakan isecara imanual idan iparsial ioleh ianggota iPolri 

iberalih imenjadi idigital idan ikomprehensif ikarena imelibatkan idata 

ipada isektor ilain idalam ilingkup iPolri. iDengan idemikian, ipenegakan 

ihukum ilalu ilintas iialan ibukan isemata imenjadi ilingkup idan 

itanggung ijawab isubfungsi ipenegakan ihukum, inamun ijuga iterkait 

idengan idata iyang idimiliki ioleh isubfungsi iregistrasi idan iidentifikasi, 

ibaik iuntuk ipengemudi imaupun ikendaraan ibermotor.
33

 

Secara ilebih idetailnya, iETLE iadalah isebuah isistem ielektronik 

ipengawasan idan ipenegakan ihukum ilalu ilintas iyang iberbasis ipada 

iteknologi iberupa ikamera iANPR i(Automatic iNumber iPlate 

iRecognition). iKamera iini idapat imendeteksi inomor ikendaraan isecara 

iotomatis, imerekam idan imenyimpan ibukti ipelanggaran. iKendaraan 

iyang itertangkap ioleh ikamera iANPR imaka iakan itercatat idalam 

iserver ioperator iRegional iTraffic iManagement iCentre i(RTMC) 

idimana ifungsi iRTMC iadalah isebagai iback ioffice idalam isistem 

iETLE. iData itersebut idiolah ioleh ipetugas iyang imeliputi ipengecekan 

iidentitas ikendaraan ibermotor i(ranmor) idi idatabase iregistrasi idan 

                                                           
33 Dian Agung Wicaksono, Penegakan Hukum Lalu Lintas Jalan Secara Elektronik….hal 

316 
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iidentifikasi ikendaraan ibermotor iatau iyang ibiasa idisebut iElectronic 

iRegistration iand iidentificatiuon i(ERI).
34

 

Dengan iadanya isistem ie-Tilang iyang itelah idi ijalankan, 

imenurut i(Chusminah iSM, iR. iAti iHaryati, idan iDesi iKristiani; i2018) 

idalam ipenelitiannya iterbilang icukup iefektif idalam imenekan 

itindakan ipungli idan icalo ibaik idari iinternal ipolri imaupun 

istakeholder/aktor ilain i(kejaksaan idan ipengadilan) iyang iterlibat 

idalam iimplementasi/penerapan isistem ie-Tilang. iSelain imeningkatkan 

iefektifitas idalam iprosesnya ijuga imewujudkan itransparansi idan 

iakuntabilitas iAparat iPenegak iHukum idalam ihal ipembayaran idenda 

ie-Tilang. iPraktik iPenerapan isistem ie-Tilang ipada idasarnya itelah 

idijalankan idi iseluruh iPolda i(33 iPolda) ijajaran iselama itahun i2017, 

inamun ipada ikenyataannya ipraktik ipenerapan ie-Tilang iini idapat 

idikatakan imasih ibelum isesuai idengan iyang idiharapkan iatau idengan 

ikata ilain ibelum ioptimal. iTerindikasi iberdasarkan idata ipenanganan 

iperkara itilang idari iKejaksaan iAgung iperiode ibulan iJanuari i2017 

isampai idengan iseptember i2017 i(Surat iJaksa iAgung iRI iNo: iB-

019/A/ iEjp/01/2018 itanggal i24 iJanuari i2018 iperihal iPenyelesaian 

iperkara ipelanggaran ilalu ilintas/tilang) idimana ipenindakan iyang 

idilakukan idengan imenggunakan iaplikasi isistem ie-Tilang ibaru 

iterlaksana isekitar i17% idari iseluruh iperkara itilang iyang idiputus 

ioleh iPengadilan. iRincian idata iperkara iyang idiputus ioleh iPengadilan 

                                                           
34 Mega Tetuko, Fransisca Romana Harjiyatni, Penerapan Electronic Traffic Law 

Enforcement (Etle) Dalam Penindakan Pelanggaran Lalu Lintas (Studi Di Wilayah Hukum Polda 

Diy), (Yogyakarta: Kajian Hasil Penelitian Hukum e-journal: 2020), hal. 886-887 
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isebanyak i2.965.073 iperkara, iditindak idengan iaplikasi ie-Tilang 

isebanyak i500.575 iperkara i(17%). iArtinya isebanyak i2.464.498 

iperkara i(83%) imasih idilakukan isecara imanual. iMasih itingginya 

ipenindakan ipelanggaran ilalu ilintas isecara imanual idapat imembuka 

iruang iterjadinya ipraktik ipungli iyang idilakukan ioleh ioknum ianggota 

ipelaku/aktor ikebijakan, isehingga itujuan idari isistem ie-Tilang iuntuk 

ilebih imengefektifkan iserta imengefisiensi iwaktu idan imeminimalisir 

iperilaku ikoruptif itidak itercapai.
35

 

Berikut peneliti juga mengutip proses atau tahap tahap ETLE pada 

website resmi Korlantas Polri : 

 Tahap 1 

Perangkat secara otomatis menangkap pelanggaran lalu 

lintas yang dimonitor dan mengirimkan media barang bukti 

pelanggaran ke Back Office ETLE. 

 Tahap 2 

Petugas mengidentifikasi Data Kendaraan menggunakan 

Electronic Registration & Identifikasi (ERI) sebagai sumber 

data kendaraan. 

 Tahap 3 

                                                           
35

 Agung Asmara dkk, Penegakan Hukum Lalu Lintas Melalui Sistem e-Tilang, Volume 

13, jurnal ilmu kepolisian, Desember 2019, hal 190. 
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Petugas mengirimkan surat konfirmasi ke alamat publik 

kendaraan bermotor untuk permohonan konfirmasi atas 

pelanggaran yang terjadi. 

 Tahap 4 

Pemilik Kendaraan melakukan konfirmasi via Website 

ETLE atau datang langsung ke Posko Penegakan Hukum 

ETLE. 

 

 Tahap 5 

Petugas menerbitkan Tilang dengan metode pembayaran 

via BRIVA untuk setiap pelanggaran yang telah 

terverifikasi untuk penegakkan hukum. 

 Alternatif 

Kegagalan pemilik kendaraan untuk konfirmasi akan 

mengakibatkan blokir STNK Sementara baik itu ketika 

telah pindah Alamat, telah dijual, maupun kegagalan 

membayar denda.
36

 

 

Berikut Adalah Tabel  Pengaturan iSistem iInformasi iLalu iLintas iDan 

iAngkutan iJalan iDalam iUU iLLAJ 

Letak Isi Pengaturan 

                                                           
36 https://etle-korlantas.info/id/tentang-etle/mechanism 
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Pengaturan 

Pasal 1 angka 34 System  informasi i dan  ikomunikasi i lalu  ilintas  idan  

iangkutan  ijalan  iadalah isekumpulan  isubsistem i yang  

isaling  iberhubungan  idengan i melalui ipenggabungan, i 

pemrosesan,  ipenyimpanan  idan i pendistribusian  idata i yang 

iterkait  idengan i penyelenggaraan  iLalu   ilintas idan i 

Angkutan  ijalan. 

Pasal 12 huruf d Penyelenggaraan idi  ibidang  iRegistrasi  idan  iIdentifikasi   

iKendaraan iBermotor idan  iPengemudi, i Penegakan   

iHukum ,  iOperasional  iManajemen idan iRekayasa  iLalu i 

Lintas, i  serta ipendidikan  iberlalu i lintas isebagaimana 

idimaksud idalam iPasal i7 iayat i(2) ihuruf ie imeliputi: 

ipengelolaan ipusat ipengendalian i Sistem i Informasi  idan  

iKomunikasi   iLalu  iLintas idan i Angkutan i Jalan. 

Pasal 64 ayat (5) Data iregistrasi idan iidentifikasi iKendaraan iBermotor 

imerupakan ibagian idari iSistem iInformasi idan iKomunikasi 

iLalu iLintas idan iAngkutan iJalan idan idigunakan iuntuk 

iforensik ikepolisian. 

Pasal 222 ayat 

(3) huruf g 

Pengembangan iindustri idan iteknologi isebagaimana 

idimaksud ipada iayat i(1) imeliputi imodernisasi ihuruf ig 

ifasilitas: iSistem iInformasi idan iKomunikasi iLalu iLintas 

idan iAngkutan iJalan; 
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Pasal 245 1) Untuk imendukung iKeamanan, iKeselamatan, 

iKetertiban, idan iKelancaran iLalu iLintas idan 

iAngkutan iJalan idiselenggarakan isistem iinformasi 

idan ikomunikasi iyang iterpadu. 

2) Penyelenggaraan iSistem iInformasi idan iKomunikasi 

iLalu iLintas idan iAngkutan iJalan idilaksanakan ioleh 

iPemerintah, ipemerintah iprovinsi, idan ipemerintah 

ikabupaten/kota iberdasarkan iketentuan iperaturan 

iperundang-undangan 

3) Sistem iInformasi idan iKomunikasi iLalu iLintas idan 

iAngkutan iJalan isebagaimana idimaksud ipada iayat 

i(1) idigunakan iuntuk ikegiatan iperencanaan, 

ipengaturan, ipengendalian, idan ipengawasan iserta 

ioperasional iLalu iLintas idan iAngkutan iJalan iyang 

imeliputi: 

a) Bidang iprasarana ijalan; 

b) Bidang isarana idan iprasarana ilalu ilintas idan 

iangkutan ijalan; idan 

c) Bidang iregistrasi idan iidentifikasi ikendaraan 

ibermotor idan ipengemudi, ipenegakan ihukum, 

ioperasional imanajemen idan irekayasa ilalu 

ilintas, iserta iPendidikan iberlalu ilintas. 

Pasal 246 1) Sistem iinformasi idan ikomunikasi ilalu ilintas idan 
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iangkutan ijalan isebagaimana idimaksud idalam ipasal 

i245 iayat i(2) imerupakan isubsistem idalam isistem 

iinformasi idan ikomunikasi ilalu ilintas idan iangkutan 

ijalan 

2) Sistem iinformasi idan ikomunikasi ilalu ilintas idan 

iangkutan ijalan iterpadu isebagaiman idimaksud ipada 

iayat i(1) idikendalikan ioleh ipusat ikendali iyang 

imengintegrasikan idata, iinformasi, idan ikomunikasi 

idari isetiap isubsistem. 

3) Data, iinformasi, idan ikomunikasi isebagaimana 

idimaksud ipada iayat i(2) iharus idapat idiakses ioleh 

isetiap iPembina ilalu ilintas idan iangkutan ijalan. 

Pasal 247 1) Dalam mewujudkan system informasi dan komunikasi 

lalu lintas dan angkutan jalan sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 246 ayat(1) setiap Pembina lalu lintas dan 

angkutan jalan wajib mengelola subsistem informasi 

dan komunikasi lalu lintas dan angkutan jalansesuai 

dengan kewenangannya. 

2) Subsistem informasi dan komunikasi yang dibangun 

oleh setiap Pembina lalu lintas dan angkutan jalan 

terintegrasi dalam pusat kendali system informasi dan 

komunikasi lalu lintas dan angkutan jalan 
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3) Pusat kendali sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

dikelola oleh kepolisian negara republik Indonesia. 

Pasal 248 1) Untuk imemenuhi itugas ipokok idan ifungsi iberbagai 

ipemangku ikepentingan, idikembangkan isistem 

iinformasi idan ikomunikasi ilalu ilintas idan iangkutan 

ijalan iyang imeliputi isistem iterstruktur, ijaringan 

iinformasi, ijaringan ikomunikasi, idan ipusat idata. 

2) Sistem iterstruktur, ijaringan iinformasi, ijaringan 

ikomunikasi, idan ipusat idata imeliputi: i(a) 

iperencanaan; i(b) iperumusan ikebijakan; i(c) 

ipemantauan; i(d) ipengawasan; i(e) ipengendalian; i(f) 

iinformasi igeografi; i(g) ipelacakan; i(h) iinformasi 

ipengguna ijalan; i(i) ipendektesian iarus ilalu ilintas; 

i(j) ipengendalan itanda inomor ikendaraan ibermotor; 

idan/atau i(k) ipengidentifikasian ikendaraan ibermotor 

idi iruang ilalu ilintas. 

Pasal 249 (1) Pusat kendali Sistem Informasi dan Komunikasi Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan berfungsi sebagai pusat: (a) 

kendali; (b) koordinasi; (c) komunikasi; (d) data dan 

informasi terpadu; (e) pelayanan masyarakat; (f) dan 

rekam jejak elektronis untuk penegakan hukum. 

(2) Pengelolaan pusat kendali Sistem Informasi dan 
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Komunikasi Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan untuk 

mewujudkan pelayanan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

yang aman, selamat, tertib, lancar, dan terpadu. 

(3) Kegiatan pusat kendali Sistem Informasi dan 

Komunikasi Lalu Lintas dan Angkutan Jalan sekurang-

kurangnya meliputi: 

a. pelayanan kebutuhan data, informasi, dan 

komunikasi tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan; 

b. dukungan tindakan cepat terhadap pelanggaran, 

kemacetan, dan kecelakaan serta kejadian lain 

yang berdampak terhadap Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan; 

c. analisis, evaluasi terhadap pelanggaran, 

kemacetan, dan Kecelakaan Lalu Lintas; 

d. dukungan penegakan hukum dengan alat 

elektronik dan secara langsung; 

e. dukungan pelayanan Surat izin Mengemudi, 

Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor, dan 

Buku Pemilik Kendaraan Bermotor; 

f. pemberian informasi hilang temu Kendaraan 

Bermotor;  
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g. pemberian informasi kualitas baku mutu udara; 

h. dukungan pengendalian Lalu Lintas dengan 

pengaturan, penjagaan, pengawalan, dan patroli; 

i. dukungan pengendalian pergerakan Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan; dan  

j. pemberian informasi tentang kondisi Jalan dan 

pelayanan publik. 

Pasal 250 Data dan informasi pada pusat kendali Sistem Informasi dan 

Komunikasi Lalu Lintas dan Angkutan Jalan harus dapat 

diakses dan digunakan oleh masyarakat. 

Pasal 251 Sistem Informasi dan Komunikasi Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan dapat digunakan untuk penegakan hukum yang meliputi: 

a. penyelidikan dan penyidikan tindak pidana Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan atau kejahatan lain; 

b. tindakan penanganan kecelakaan, pelanggaran, dan 

kemacetan Lalu Lintas oleh Kepolisian Negara 

Republik Indonesia; dan/atau 

c. pengejaran, penghadangan, penangkapan, dan 

penindakan terhadap pelaku dan/atau kendaraan yang 

terlibat kejahatan atau pelanggaran Lalu Lintas. 

Pasal 252 Ketentuan ilebih ilanjut imengenai iSistem iInformasi idan 

iKomunikasi iLalu iLintas idan iAngkutan iJalan idiatur 

idengan iperaturan ipemerintah. 
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Pasal 322 Pusat ikendali iSistem iInformasi idan iKomunikasi iLalu 

iLintas idan iAngkutan iJalan iharus idibentuk ipaling ilama i2 

i(dua) itahun isejak iUndang-Undang iin imulai iberlaku. 

Tabel 2. Pengaturan Sistem Informasi Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dalam UU 

LLAJ 

Berdasarkan ipemetaan ipengaturan idi iatas, idapat iditarik ipokok 

ipengaturan imengenai iSistem iInformasi idan iKomunikasi iLalu iLintas 

idan iAngkutan iJalan, iyaitu iSistem iInformasi idan iKomunikasi iLalu 

iLintas idan iAngkutan iJalan imemiliki ipusat ikendali iyang idikelola 

ioleh iPolri, iyang idi idalamnya iterdapat isubsistem iinformasi idan 

ikomunikasi iLalu iLintas. iDan iAngkutan iJalan iyang idikelola ioleh 

iPemerintah idan/atau iPemerintah iDaerah isesuai idengan ilingkup 

ikewenangannya.
37

 iKonsekuensinya iPolri ididudukkan isebagai 

ipengelola ipusat ikendali idan imenimbulkan ikewajiban ihukum ibagi 

ipembina iLLAJ idan iPemerintah iDaerah iuntuk imengintegrasikan idata 

iyang idimiliki ioleh imasing-masing ipembina iLLAJ idan iPemerintah 

iDaerah idalam iSistem iInformasi idan iKomunikasi iLalu iLintas idan 

iAngkutan iJalan.
38

 

 

 

                                                           
37 Pasal 247 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan. 
38 Dian Agung Wicaksono, Penegakan Hukum Lalu Lintas Jalan Secara Elektronik 

Sebagai Wujud Pembangunan Hukum Dalam Era Digital, Volume 9 Nomor 2, jurnal 

RechtsVinding, Agustus 2020, hal 321-322 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Dan Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Dilihat idari iobjek idan ihasil iyang iakan ididapat imaka 

ipenelitian iini itermasuk idalam itipe ipenelitian ideskriptif idengan 

imenggunakan imetode ikualitatif. iPenelitian ideskriptif iadalah 

ipenelitian iyang idilakukan iuntuk imengetahui inilai isatu ivariabel iatau 

ilebih itanpa imembuat iperbandingan idan imenghubungkan idengan 

ivariabel ilain. 

Pendekatan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

ipendekatan ideskriptif ikualitatif iyang imemaparkan ikejadian idan 

igejala iyang imuncul ipada isaat ipenelitian iberlangsung, imaka idata 

iyang iakan idikumpulkan iberupa ikata-kata, igambar idan ibukan iberupa 

iangka.
39

 

 

2. Metode Penelitian 

Istilah imetode ipenelitian iterdiri iatas idua ikata, iyaituimetode 

idan  penelitian. iKata imetode iberasal idari ibahasa iyunani, iyaitu 

imethodos iyang iberarti icara imenuju isuatu ijalan. iMetode imerupakan 

ikegiatan iilmiah iyang iberkaitan idengan isuatu icara ikerja i(sistematis) 

                                                           
39 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Antasari Press, 2011), hal.13 
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iuntuk imemahami isuatu isubjek idan iobjek ipenelitian, isebagai iupaya 

iuntuk imenentukan ijawaban iyang idapat idipertanggung ijawabkan 

isecara iilmiah idan itermaksud ikeabsahannya.
40

 

Adapun ipengertian ipenelitian iadalah iupaya isuatu iproses 

ipengumpulan idan ianalisis idata iyang idilakukan isecara isistematis, 

iuntuk imencapai itujuan-tujuan itertentu. iPengumpulan idan ianalisis 

idata iyang idilakukan isecara iilmiah, ibaik ibersifat ikuantitatif imaupun 

ikualitatif, ieksperimental imaupun inon ieksperimental, iinteraktif 

imaupun inon iinteraktif.
41

 

Penelitian ikualitatif iadalah ipenelitian iyang ibermaksud iuntuk 

imemahami ifenomena itentang iapa iyang idialami ioleh isubjek 

ipenelitian imisalnya ipelaku, ipersepsi, imotivasi, itindakan idan ilain-lain 

isecara iholistic idan idengan icara idiskrisi idalam ibentuk ikata-kata idan 

ibahasa, ipada isatu ikontek ikhususnya iyang ialamiyah idan idengan 

imemanfaatkan iberbagai imetode ialamiah.
42

 

Alasan ipenelitian imemakai imetode ikualitatif iialah ikarena 

ipada ipenelitian iini idata iyg ididapatkan iberupa idata inaratif iyang 

idiperoleh idari idata iyang isebanyak-banyaknya ipeneliti imelakukan 

iberbagai iteknik iyang idisusun isecara isistematis iuntuk imengumpulkan 

idata ihasil ipenelitian iyang itepat. 

                                                           
40 Fardinal Irmazil, Khanduri Hudep Dalam Perspektif Dakwah Di Masyarakat Gampong 

Padang Sikabu, (Banda Aceh: UIN Ar-raniry: 2021) hal. 31 
41 Jonaedi Efendi, Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum (Normatif Dan Empiris), 

(Depok: Prenadamedia Group, 2016), h. 2-3. 
42

 Lexy Meleong J, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja rosda Karya 2004), 

h. 6 
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B. Subjek Penelitian Dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Subjek  

Subjek penelitian dapat di maknai sebagai orang yang memahami 

tentang fakta atau teori yang  sedang  diteliti. Menurut  Moleong  subjek 

penelitian  adalah  orang  yang  di  manfaatkan  untuk  memberikan  suatu 

informasi  mengenai  situasi  dan  kondisi  latar  penelitian.
43

Adapun yang 

menjadi subjek penelitian disini adalah Operator ETLE Direktorat Lalu 

Lintas Polda Aceh, Tenaga Jaringan Dinas Perhubungan Kota Banda 

Aceh, dan Baur Tilang Polresta Banda Aceh. 

 

2. Objek 

Objek ipenelitian ibekaitan ierat idengan ipopulasi idan isample. 

iPopulasi idan isample idalam isuatu ipenelitian imempunyai iperanan 

isentral. iPopulasi imerupakan ikeseluruhan iantribut; idapat iberupa 

imanusia, iobjek, iatau ikejadian iyang imenjadi ifokus ipenelitian. 

iSedangkan isample iadalah isebagian idari iobjek, imanusia, iatau 

ikejadian iyang imewakili ipopulasi.
44

 iPopulasi idalam ipenelitian iini 

iadalah iSistem iElectronic iTraffic iLaw iEnforcement i(ETLE) idi iKota 

iBanda iAceh. 

Teknik isampling imerupakan icara ipengambilan isebagian idari 

ipopulasi isedemikian irupa iwalau isample inamun idapat 

                                                           
43 Rahmadi, Pengantar Metodologi Peneltian, Cet ke 1. (Banjarmasin: Oktober 2011), 

hlm.62 
44

 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian, Cet ke 4. (Jakarta: Prenadamedia Groups, 2014), 

hlm.144 
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imenggeneralisasi iatau imewakili ipopulasi.
45

 iBerikut ibeberapa iteknik 

isampling idengan ijenis inon-probability isampling iyaitu: 

1) Purposive Sampling (Judgmental Sampling) 

2) Consecutive Sampling  

3) Convenience Sampling  

4) Quota Sampling 

5) Snowball Sampling
46

 

Pengambilan isample ipada ipenelitian iini iadalah ipurposive 

isampling. iTeknik ipurposive isampling iadalah iteknik ipenentuan idan 

ipengambilan isample iyang idi itentukan ipeneliti idengan ipertimbangan 

itertentu. iPertimbangan-pertimbangan iyang idilakukan idalam iteknik 

ipurposive isampling iini ibisa iberagam idan ibergantung ipada ikebutuhan 

idari ipenelitian iyang iakan idilakukan. iDalam ihal iini iInforman iyang 

idipilih isebanyak i3 iorang ipenting iyang ibersangkutan idengan ijudul 

ipenelitian iini iyaitu i: iOperator iETLE iDirektorat iLalu iLintas iPolda 

iAceh, idikarenakan ipusat ipengendalian isistem iETLE iberada idi 

iDirlantas iPolda iAceh, iTenaga iJaringan iDinas iPerhubungan iKota 

iBanda iAceh, iyang ibertugas imengendalikan iatau imengontrol isemua 

ilampu imerah iyang iberada idi ikota iBanda iAceh, idan iBaur iTilang 

iPolresta iBanda iAceh, iuntuk imengetahui idan imembandingkan 

iperkembangan isebelum idan isesudah iadanya iETLE iserta imengetahui 

ijumlah ijumlah idenda iyang iberlaku. 

                                                           
45 Bagus Sumargo, Teknik Sampling, Cet ke 1. (Jakarta: IKAPI, 2020), hlm. 19 
46 Bagus Sumargo, Teknik Sampling..., hlm. 20 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Interview (Wawancara),  

Interview iadalah isuatu icara iuntuk imengumpulkan idata idengan 

imengajukan ipertanyaan ikepada iseorang inarasumber i(orang iyang 

imemberikan iinformasi) iatau ijuga idisebut idengan iteknik 

ipengumpulan idata iyang idilakukan idengan icara imengadakan itanya 

ijawab, ibaik isecara ilangsung imaupun itidak ilangsung. iDengan 

imelakukan iinterview, ipeneliti idapat imemperoleh idata iyang ilebih 

ibanyak isehingga ipeneliti idapat imemahami ipermasalahan iyang 

iterjadi. 

2. Observasi  

Observasi iyaitu ipengamatan iyang idilakukan isecara ilangsung 

ioleh ipeneliti idalam irangka imengumpulkan idata idalam isuatu 

ipenelitian. iDalam ihal iini, ipeneliti iperlu imengunjungi ilokasi 

ipenelitian iagar imengamati iberbagai ihal iatau ikondisi iyang iada 

idilapangan. iDalam ipenelitian iobservasi ipenulis imengadakan 

ipengamatan ilangsung ikelokasi ipenelitian idi iPolresta iBanda iAceh 

ibagian iSatlantas. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi iyaitu isuatu imetode imengumpulkan ibahan-bahan 

idalam ibentuk idokumen iyang irelavan iseperti ibuku-buku, ijurnal, 
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iartikerl iilmiah, iberita, idokumen ipribadi iataupun idokumen iresmi.
47

 

iPelaksanaan iteknik idokumentasi idalam ihal iini iadalah ipenulis 

imengumpulkan idokumen iyang idapat imendukung idata ihasil 

iobservasi idan iwawancara iyang iselanjutnya idigunakan isebagai ibahan 

ipenyusunan iskripsi. 

D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Teknik iAnalisis idata imerupakan itahap idalam isebuah 

ipenelitian iyang imempunyai ifungsi iyang isangat ipenting. iHasil 

ipenelitian iyang idihasilkan iharus imelalui iproses ianalisis idata iterlebih 

idahulu iagar idapat idipertanggung ijawabkan ikeabsahannya.
48

 iAnalisis 

idata ijuga imerupakan iserangkaian ikegiatan ipenelaah, ipengelompokan, 

isistematisasi, ipenafsiran, idan iverivikasi idata iagar isebuah ifenomena 

imemiliki inilai isosial, iakademis, idan iilmiah.
49

 

Dalam iteknik ianalisis idata, iterdapat iempat ikomponen idiamana 

ikeempat ikomponen itersebut imerupakan isiklus idan iinteraktif idalam 

isebuah ipenelitian. iKeempat ikomponen itersebut iialah: 

 

a. Pengumpulan data 

Data idikumpulkan ioleh ipeneliti iberupa idata idari ihasil 

iwawancara, iobservasi, idokumentasi iyang idicatat idalam icatatan 

                                                           
47 Suharmisi Arikunto, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 274. 
48 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Selemba Humanika, 

2012), hlm. 158. 
49 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Teras, 2009), hlm. 69. 
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ilapangan iyang iterdiri idari idua iaspek, iyaitu ideskripsi idan irefleksi. 

iCatatan ideskripsi imerupakan idata ialami iyang iberisi itentang iapa 

iyang idilihat, ididengar, idirasakan, idisaksikan, idan idialami isendri 

ioleh ipeneliti. iPengamatan ijuga imencakup idata-data ilainnya ibaik iitu 

idata iverbal imaupun inonverbal idari ipeneliti iini. 

Catatan irefleksi iadalah icatatan iyang imembuat ikesan, 

ikomentar, idan itafsiran idari ipeneliti itentang iberbagai itemuan iyang 

idijumpai ipada isaat imelakukan ipenelitian idan imerukan ibahan 

irencana ipengumpulan idata iuntuk itahap iselanjutnya. iUntuk 

imendapatkan icatatan iini, ipeneliti iharus imelakukan iwawancara 

idengan iberbagai iinforman.
50

 

b. Reduksi Data 

Reduksi idata iadalah iproses ipemilihan, ipemusatan iperhatian 

ipada ipenyederhanaan, ipengabstrakan idan itransformasi idata ikasar 

iyang imuncul idari icatatan-catatan itertulis idi ilapangan. iProses iini 

iberlangsung iterus imenerus iselama ipenelitian iberlangsung, ibahkan 

isebelum idata ibenar-benar iterkumpul isebagaimana iterlihat idari 

ikerangka ikonseptual ipenelitian, ipermasalahan istudi, idan ipendekatan 

ipengumpulan idata iyang idipilih ipeneliti.
51

 

Reduksi data meliputi: (1) meringkas data, (2) mengkode, (3) 

menelusur tema, (4) membuat gugus-gugus. Caranya: seleksi ketat atas data, 

                                                           
50 Miles, M.B dan Huberman A.M, Rohidi dan Tjejep Rohendi Analisis Data Kualitatif: 

Buku Sumber Tentang Metode-Metode Baru, (Jakarta: Universitas Indonesia: 1992), h 15-16 
51 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, (Banjarmasin: UIN Antasari: 2018), hal. 91 
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ringkasan atau uraian singkat, dan menggolongkannya ke dalam pola yang 

lebih luas.
52

 

c. Penyajian Data 

Penyajian idata iadalah iproses ipenampilan idata idari isemua 

ihasil ipenelitian idalam ibentuk ipaparan inaratif irepresentatif itabular 

itermasuk idalam iformat imatriks, igrafis idan isebagainya, iyang 

inantinya idapat imempermudah ipeneliti idalam imelihat igambaran ihasil 

ipenelitian ikarena idari ibanyaknya idata idan iinformasi itersebut 

ipeneliti ikesulitan idalam ipengambilan ikesimpulan idari ihasil ipeneliti 

iini.
53

 

d. Penarikan Kesimpulan 

Upaya ipenarikan ikesimpulan idilakukan ipeneliti isecara iterus-

menerus iselama iberada idi ilapangan. iDari ipermulaan ipengumpulan 

idata, ipeneliti ikualitatif imulai imencari iarti ibenda-benda, imencatat 

iketeraturan ipola-pola i(dalam icatatan iteori), ipenjelasan-penjelasan, 

ikonfigurasi-konfigurasi iyang imungkin, ialur isebab iakibat, idan 

iproposisi. iKesimpulan-kesimpulan iini iditangani isecara ilonggar, itetap 

iterbuka, idan iskeptis, itetapi ikesimpulan isudah idisediakan. iMula-mula 

ibelum ijelas, inamun ikemudian imeningkat imenjadi ilebih irinci idan 

imengakar idengan ikokoh. 

  

                                                           
52

 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, (Banjarmasin: UIN Antasari: 2018), hal. 91 
53 Akbar dan Usman, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 85. 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Dan Lokasi Penelitian 

 

a. Peta Wilayah Kota Banda Aceh 

Gambar 1. Peta lokasi kota Banda Aceh 

 

b. Sejarah Singkat Kota Banda Aceh 

Banda iAceh idikenal isebagai itua iyang ierat ikaitannya idengan 

isejarah igemilang iKerajaan iAceh iDarussalam. iDi imasa ikesultanan, 

iBanda iAceh idikenal isebagai iBandar iAceh iDarussalam. iKota iini 

idibangun ioleh iSultan iJohan iSyah ipada ihari iJumat, itanggal i1 

iRamadhan i601 iH i(22 iApril i1205 iM). iSaat iini, iBanda iAceh itelah 

iberusia i813 itahun. iBanda iAceh imerupakan isalah isatu ikota iIslam 
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iTertua idi iAsia iTenggara. iKota iBanda iaceh ijuga imemerankan 

iperanan ipenting idalam ipenyebaran iislam ike iseluruh iNusantara/ 

iIndonesia. iOleh ikarena iitu, ikota iini ijuga idikenal isebagai iSerambi 

iMekkah.
54

 

Di imasa ijayanya, iBandar iAceh iDarussalam idikenal isebagai 

ikota iregional iutama iyang ijuga idikenal isebagai ipusat ipendidikan 

iislam. iOleh ikarena iitu, ikota iini idikunjungi ioleh ibanyak ipelajar 

idari iTimur iTengah, iIndia idan iNegara ilainnya. iBandar iAceh 

iDarussalam ijuga imerupakan ipusat iperdagangan iyang idikunjungi 

ioleh ipara ipedagang idari iseluruh idunia itermasuk idari iArab, iTurki, 

iChina, iEropa, idan iIndia. iKerajaan iAceh imencapai ipuncak ikejayaan 

isaat idipimpin ioleh iSultan iIskandar iMuda i(1607-1636), iyang 

imerupakan itokoh ilegendaris idalam isejarah iAceh. 

Banyak idari ipelajar idan ipedagang ipendatang iini iakhirnya 

imenetap idi iAceh idan imenikah idengan iwanita ilokal. iHal iini 

imenyebabkan iadanya ipembauran ibudaya. iHingga isaat iini, 

ibudaya-budaya imasih imenyisakan ipemandangan idi isudut-sudut 

ikota iBanda iAceh. iMisalnya idi iBudaya iPecinan idi iGampong 

iPeunayong idan ipeninggalan ikuburan iTurki idi iGampong iBitai. 

 

                                                           
54Pemerintah Kota Banda Aceh, Sekilas Sejarah Bandar Aceh Darussalam, diakses 

melalui 

https://bandaacehkota.go.id/p/sejarah.html#:~:text=Kota%20ini%20dibangun%20oleh%20Sultan,i

slam%20ke%20seluruh%20Nusantara%2F%20Indonesia, pada 18 Juni 2023 pukul 20.00 WIB. 

https://bandaacehkota.go.id/p/sejarah.html#:~:text=Kota%20ini%20dibangun%20oleh%20Sultan,islam%20ke%20seluruh%20Nusantara%2F%20Indonesia
https://bandaacehkota.go.id/p/sejarah.html#:~:text=Kota%20ini%20dibangun%20oleh%20Sultan,islam%20ke%20seluruh%20Nusantara%2F%20Indonesia
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b. Demografi Kota Banda Aceh 

Jumlah ipenduduk iKota iBanda iAceh isaat iini iadalah i265.111 

ijiwa idengan ikepadatan i43 ijiwa/ iHa. iJumlah ipenduduk ilaki-laki 

idan iperempuan icukup iberimbang. iPenduduk iKota iBanda iAceh 

ididominasi ioleh ipenduduk iberusia imuda. iHal iini imerupakan 

isalah isatu idampak idari ifungsi iBanda iAceh isebagai ipusat 

ipendidikan idi iAceh idan ibahkan idi iPulau iSumatera. iBanyak 

ipemuda ijuga ibermigrasi ike iBanda iAceh iuntuk imencari ikerja.
55

 

Kota  Banda  Aceh  terdiri  dari 90 Gampong (desa) dalam 9 

Kecamatan, dengan besaran luas wilayah kecamatan adalah sebagai 

berikut:
56

 

NO. KECAMATAN LUAS WILAYAH (km2) 

1. Baiturrahman 455 

2. Kuta Alam 1.005 

3. Meuraxa 726 

4. Syiah Kuala 1.424 

5. Lueng Bata 534 

                                                           
55Pemerintah Kota Banda Aceh, Demografi kota Banda Aceh, diakses melalui 

https://bandaacehkota.go.id/p/demografi.html pada 18 Juni 2023 pukul 20.02 WIB.  
56Pemerintah Kota Banda Aceh, Kecamatan dalam kota Banda Aceh, diakses melalui 

https://bandaacehkota.go.id/p/kecamatan_gampong.html pada 18 Juni 2023 pukul 20.00 WIB.  

https://bandaacehkota.go.id/p/demografi.html
https://bandaacehkota.go.id/p/kecamatan_gampong.html
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6. Kuta Raja 521 

7. Banda Raya 479 

8. Jaya Baru 378 

9. Ulee Kareng 615 

          Tabel 3. Luas wilayah dalam kecamatan di Kota Banda Aceh 

B. Hasil Penelitian 

 

1. Strategi Kepolisian dalam Melakukan Penetapan Sistem ETLE di 

Kota Banda Aceh 

Penerapan iETLE isebagai ibentuk iprogram iberbasis ielektronik iyang 

idigunakan isecara ibersamaan idengan iaplikasi iweb ioleh ibagian iadministrasi. 

iPelaksanaan iETLE idi iIndonesia isendiri ikhususnya idi ikota iBanda iAceh 

imenggunakan ikamera iETLE iyang idilengkapi ikamera itilang iyang idimiliki 

ioleh ipihak ikepolisian ilalu ilintas. iSelain iuntuk imeningkatkan iketertiban 

iberlalu ilintas, imanfaat ilainnya iyang idimiliki iETLE iyaitu imemberikan 

ikepastian ihukum iserta imendukung ismart icity idan imembantu ipemerintah 

imeningkatkan ipendapatan iasli idaerah i(PAD) idari ibiaya ibalik inama 

ikendaraan ibermotor i(BBN-KB) ijuga idari iangka ikecelakaan iyang isedikit.57 

                                                           
57 Wawancara bersama Bapak Bripka Heri Azwar selaku Operator ETLE pada Selasa, 11 

Juli 2023 pukul 10.00 WIB. 
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Kamera iETLE idilengkapi ifitur icanggih iyang idikenal idengan inama 

iAutomatic iNumber iPlat iRecognition i(ANPR). iSehingga imampu imendeteksi 

ijenis ipelanggaran imarka idan ilampu ilalu ilintas isecara iotomatis idan 

ikecanggihan iselanjutnya iyaitu iadanya ifitur icheck ipoint iyang imampu 

imendeteksi ipelanggaran ipengendara idi ilampu imerah iantara ilain iadalah 

itidak imenggunakan ihelm, imenerobos ilampu imerah, itidak imenggunakan 

isabuk ikeselamatan i(safety ibelt) ibagi ipengendara imobil, imenggunakan 

iponsel isaat imengemudi. I 

Strategi ikepolisian idalam imelakukan ipenetapan iETLE idi iKota iBanda 

iAceh iadalah isebagai iberikut:58 

a. Memasang kamera ETLE sebanyak mungkin 

Total titik traffic light yang tersebar diseluruh Kota Banda Aceh 

adalah 23 simpang. Namun, saat ini tidak semua traffic light tersebut 

terpasang kamera ETLe. Traffic light di kota Banda Aceh yang sudah 

dimonitoring oleh ETLE terdapat dititik berikut ini: 

1) Simpang 5 A di depan RM komplek kodam 

2) Simpang 5 B di depan pizza Hut 

3) Simpang jambo tape di depan pos lantas resta 

4) Simpang PKA di depan pos lantas resta/PDAM 

b. Mengedukasi masyarakat akan pentingnya kesadaran hukum 

Pada akhir tahun 2021 ketika ETLE diresmikan, pihak 

kepolisian dan pemerintah Kota Banda Aceh telah mengadakan 

                                                           
58

 Wawancara bersama Bapak Bripka Heri Azwar selaku Operator ETLE pada Selasa, 11 

Juli 2023 pukul 10.00 WIB. 
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berbagai sosialisasi terkait penggunaan kamera ETLE untuk sarana 

tilang elektronik. Sosialisasi tersebut juga diarahkan agar masyarakat 

sadar dan patuh akan hukum yang berlaku di Kota Banda Aceh. 

Edukasi masyarakat dilakukan dengan cara berikut ini: 

1) Membuat brosur mengenai pemberlakuan ETLE di Kota 

Banda Aceh 

 

                               Gambar 2. Brosur edukasi ETLE 

2) Himbauan yang dishare di sosial media pemberlakuan ETLE 

di Kota Banda Aceh 
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                                   Gambar 3. Himbauan melalui media sosial    

3) Membuat berita maupun artikel pemberlakuan ETLE di Kota 

Banda Aceh 
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    Gambar 4. Pemberitahuan melalui berita 

c. Pengawasan penegakan hukum 

Dirlantas iPolda iAceh ijuga imelakukan iPengawasan 

ipelanggaran ilalu ilintas idi itraffic iLight. iPelanggaran ilalu ilintas 

iyang idapat idikenakan isanksi idenda iantara ilain itidak 

imengunakan ihelm, imenerobos ilampu imerah, itidak imenggunakan 

isabuk ipengaman i(safety ibelt) ibagi ipengendara imobil idan ilain 

isebagainya isebagaimana itelah idiatur idi idalam iUndang-Undang 

iNomor i22 itahun i2009 itentang iLalu iLintas idan iAngkutan iJalan. 

iSelanjutnya, iDirlantas iPolda iAceh imelakukan iidentifikasi isecara 

iotomatis ioleh ikamera iETLE idan ipenginputan idata ioleh iGakkum 

iDirlantas iPolda iAceh. 

Pengawasan ipenegakan ihukum iETLE ijuga imenjadi idasar 

iutama iyang iharus idilakukan. iKarena imenjadi iupaya iutama 

iDirlantas iPolda iAceh idalam imenerapkan idan imenjalankan 

isistem iETLE. iPihak ikepolisian iikut iterjun ilangsung imelihat 

ikondisi ilalu ilintas idi ijalan iserta imenghimbau ilangsung ikepada 

imasyarakat iuntuk iikut ipatuh idalam iimplementasi ipenerapan 

isistem iETLE. iSelain iitu, ipenerapan iETLE iini ijuga idapat 

imempengaruhi idisiplinnya imasyarakat idalam ipenerapan iaturan 

idikarenakan imasyarakat iyang isudah isadar idan ipatuh ihukum 

isehingga imeminimalisir iangka ikecelakaan. 
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            Jenis pelanggaran yang terdeteksi di kamera ETLE, antara lain:
59

 

a. Melanggar rambu lalu lintas dan marka jalan,  

b. Tidak mengenakan sabuk keselamatan (safety belt) bagi pengendara 

mobil,  

c. Mengemudi sambil mengoperasikan smartphone,  

d. Melanggar batas kecepatan,  

e. Menggunakan pelat nomor palsu, 

f. Berkendara melawan arus,  

g. Menerobos lampu merah,  

h. Tidak menggunakan helm.  

2. Fungsi, Tujuan Dan Manfaat Penetapan Sistem ETLE Di Kota Banda 

Aceh 

Fungsi imerupakan ikegunaan isesuatu ihal, ijabatan iatau ipekerjaan iyang 

iDilakukan. iArtinya iberbicara imengenai ifungsi isama idengan iberbicara 

imengenai ikegunaan isuatu ihal, idalam isuatu isistem iyang idibuat itentu 

imemiliki ikegunaan iatau ifungsi itersendiri, ibegitu ipula idengan isistem ie-

tilang iyang iditerapkan ioleh iDitlantas iPolda iAceh iyang ifungsinya iadalah 

isebagai iberikut:60 

a. Meningkatkan disiplin berlalu lintas, 

b. Meminimalisir perilaku buruk di jalan raya,  

c. Mempermudah proses kinerja kepolisian lalu lintas. 

                                                           
59 Wawancara bersama Bapak Bripka Heri Azwar selaku Operator ETLE pada Selasa, 11 

Juli 2023 pukul 10.00 WIB. 
60

 Wawancara bersama Bapak Bripka Heri Azwar selaku Operator ETLE pada Selasa, 11 

Juli 2023 pukul 10.00 WIB. 
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Hasil wawancara bersama Bripka Heri Azwar: 

“Fungsi dari sistem ETLE itu sederhana, untuk mempermudah proses 

penilangan, karena sekarang jaman sudah modern dan hampir segala 

sesuatu sudah bisa dilakukan dengan menggunakan teknologi digital. 

Oleh karena itu, melalui undang-undang yang ada, pihak kepolisian juga 

memanfaatkan teknologi digital ini dengan membuat suatu sistem yang 

disebut sistem e-tilang.”
61

 

Suatu isistem iatau iprogram ikegiatan idapat idikatakan iefektif idari isudut 

ihasil ijika itujuan iatau ikondisi iideal iprogram itersebut idapat idicapai, iadapun 

itujuan idari ipenetapan isistem iETLE idi iKota iBanda iAceh iadalah:62 

a. Mempermudah pelayanan kepada masyarakat khususnya dalam proses 

penindakan pelaggaran lalu tintas, 

b. Meningkatkan displin berlalu lintas. 

Selain fungsi dan tujuan, penerapan sistem ETLE di Kota Banda Aceh juga 

memiliki manfaat yang sangat besar bagi pihak kepolisian dan masyarakat Kota 

Banda Aceh. Berikut beberapa manfaatnya:
63

 

a. Penggunaan personil dapat diminimalisir dan difokuskan pada bagian 

kepentingan lain 

b. Aktif 24 jam penuh 

                                                           
61 Wawancara bersama Bapak Bripka Heri Azwar selaku Operator ETLE pada Selasa, 11 

Juli 2023 pukul 10.00 WIB. 
62 Wawancara bersama Bapak Bripka Heri Azwar selaku Operator ETLE pada Selasa, 11 

Juli 2023 pukul 10.00 WIB. 
63

 Wawancara bersama Bapak Bripka Heri Azwar selaku Operator ETLE pada Selasa, 11 

Juli 2023 pukul 10.00 WIB. 
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c. Semua pelanggaran lalu lintas dapat terekam dalam jumlah yang 

banyak 

d. Valid dan Akurat dalam proses pembuktian 

e. Konsisten dan tegas dalam menindak semua pelanggar 

f. Meminimalisir angka pelanggar lalu lintas 

g. Menjadikan jalan raya yang kondusif dan teratur 

h. Meminimalisir kemacetan di jalan raya 

i. Meminimalisir angka kecelakaan di jalan raya 

 

Manfaat tersebut di atas dibuktikan dengan data perbandingan antara proses 

penilangan manual pada tahun 2020-2021 dan penilangan menggunakan sistem 

ETLE pada tahun 2021-2022. Data tersebut dapat dilihat pada grafik di bawah 

ini:
64

 

                                                           
64 Sumber data tilang manual dari Polresta Banda Aceh dan data E-tilang dari subdit 

Gakkum Dirlantas Polda Aceh.  
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 Grafik di atas menunjukkan bukti bahwa penetapan sistem ETLE oleh 

kepolisian di Kota Banda Aceh berjalan efektif. 

3. Mekanisme sistem ETLE 

Mekanisme berjalannya sistem tilang Elektronik atau ETLE di Kota Banda 

Aceh memiliki beberapa tahapan, antara lain:
65

 

a. Tahap Satu 

ETLE akan memonitoring jalan raya selama 24 jam penuh, kemudian 

perangkat tersebut secara automatis menangkap atau memotret orang 

yang melakukan pelanggaran lalu lintas. Lalu, membagikan media 

berupa barang bukti pelanggaran ke “Back Office ETLE”. 

b. Tahap Dua 

                                                           
65

 Wawancara bersama Bapak Bripka Heri Azwar selaku Operator ETLE pada Selasa, 11 

Juli 2023 pukul 10.00 WIB. 
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Pihak dari kepolisian menganalisis informasi atau data dari kendaraan 

dengan memanfaatkan penggunaan Electronic Registration dan 

Identifikasi (ERI) agar dapat merujuk ke sumber informasi ataupun data 

dari kendaraan tersebut. 

c. Tahap Tiga 

Pelaku yang memiliki kendaraan tersebut mendapatkan surat konfirmasi 

dari petugas kepolisian Kota Banda Aceh untuk melakukan permohonan 

konfirmasi dari perlakuan yang sudah terjadi. 

d. Tahap Empat 

Pihak yang mempunyai kendaraan melaksanakan konfirmasi melalui 

website atau mendatangi kantor Sub Direktorat. 

e. Tahap Lima 

Pelanggar mendapatkan sanksi tilang yang sudah di terbitkan atau sudah 

di informasikan dengan metode pembayaran yang sudah ditentukan 

sebagai wujud penegakan aturan hukum.
66

 

Sistem iInformasi idan iKomunikasi iLalu iLintas idan iAngkutan iJalan 

imemiliki ipusat ikendali iyang idikelola ioleh iPolri, iyang idi idalamnya 

iterdapat iSubsistem iinformasi idan ikomunikasi iLalu iLintas iDan iAngkutan 

iJalan isalah isatunya iyaitu isistem iElectronic iTraffic iLaw iEnforcement 

                                                           
66 Wawancara bersama Bapak Bripka Heri Azwar selaku Operator ETLE pada Selasa, 11 

Juli 2023 pukul 10.00 WIB. 
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i(ETLE) iyang idikelola ioleh iPemerintah idan/atau iPemerintah iDaerah isesuai 

idengan ilingkup ikewenangannya.
67

 

Masyarakat iyang iterbukti imelakukan ipelanggaran iakan idikenakan 

isanksi iberupa idenda. iBiaya idenda ipelanggaran iberlalu ilintas iadalah isebagai 

iberikut:
68

 

NO. JENIS PELANGGARAN SANKSI 

1.  Rambu lalu lintas dan marka 

jalan 

Denda Rp. 500.000,- atau kurungan 

2 bulan penjara 

2. Safety belt Denda Rp. 250.000,00 atau kurungan 

2 bulan penjara 

3. Menggunakan smartphone saat 

berkendara 

Denda Rp. 750.000,00 atau kurungan 

2 bulan penjara 

4. Melanggar batas kecepatan Denda Rp. 500.000,- atau kurungan 

2 bulan penjara 

5. Menggunakan plat nomor 

kendaraan palsu 

Denda Rp. 500.000,- atau kurungan 

2 bulan penjara 

6. Berkendara melawan arus Denda Rp. 500.000,- atau kurungan 

2 bulan penjara 

7. Tidak menggunakan helm SNI Denda Rp. 250.000,- atau kurungan 

                                                           
67 Pasal 247 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan. 
68

 Wawancara bersama Bapak Aiptu Rasidin selaku Baur Tilang pada 22 Juni 2023 pukul 

10.00 WIB.  
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1 bulan penjara 

8. Melebihi muatan penumpang Denda Rp. 250.000,- atau kurungan 

1 bulan penjara 

9. Tidak menyalakan lampu pada 

siang hari 

Denda Rp. 100.000,- atau kurungan 

15 hari penjara 

 Tabel 4. Jenis pelanggaran yang terekam sistem ETLE 

 

Berdasarkan iTabel itersebut idiketahui iberbagai ijenis ipelanggaran iyang 

imenjadi ifokus idalam ipenerapan iETLE. iJika idiperhatikan isebenarnya isanksi 

iyang iterdapat idalam iUndang-Undang iNomor i22 iTahun i2009 itentang iLalu 

iLintas idan iAngkutan iJalan iyang iditerapkan idalam ipenegakan iETLE icukup 

iuntuk imembuat iseseorang iberpikir idua ikali iuntuk imelanggar ilalu ilintas. 

iApalagi idalam ipenerapan iETLE iini idenda iyang idikenakan iadalah idenda 

imaksimal idari isetiap ipelanggaran. iPengenaan idenda itentunya itelah 

idiberitahukan iterlebih idahulu ioleh ipetugas ipada isaat ipelanggar imelakukan 

ikonfirmasi iatas ipelanggaran ilalu ilintas iyang itelah idilakukan.
69

  

Apabila isanksi isebagaimana idisebutkan itidak idilakukan ioleh 

ipelanggar, imaka iSurat iTanda iNomor iKendaraan i(STNK) iakan idiblokir 

isementara isampai idengan idilakukan ipembayaran ioleh ipelanggar isebelum 

iperpanjangan iSTNK. iApabila ipelanggar itetap itidak imembayar isampai 

iperpanjangan iSTNK imaka iakan iditagihkan ipada isaat iperpanjangan iSTNK 
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itersebut. iKetentuan imengenai ipemblokiran iSTNK iterdapat idalam iPeraturan 

iKapolri iNomor i5 iTahun i2012 itentang iPemblokiran iRegident iKendaraan 

iBermotor ipada iPasal i115 iayat i(5) iyang imenyebut:  

“Permintaan iPemblokiran iSTNK iuntuk ikepentingan isebagaimana 

idimaksud ipada iayat i(3) idiajukan ioleh ipenegak ihukum iterhadap:   

a. Ranmor yang diduga terlibat kecelakaan lalu lintas dan melarikan 

diri; atau  

b. Ranmor yang berdasarkan data elektronik telah melakukan 

pelanggaran lalu lintas.  

Mengingat iPasal i115 iayat i(5) itersebut iberdasarkan idata ielektronik 

imelakukan ipelanggaran ilalu ilintas, imaka iSTNK isi ipelanggar idapat 

idiblokir. iSehingga iselama imasa ipemblokiran, ipemilik ikendaraan idianggap 

itidak imemiliki isurat iyang isah iberdasarkan ihukum ikarena iSTNK idianggap 

imati.
70

 

Sanksi berupa denda yang dikenakan kepada pelanggar di lapangan sudah 

sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dan denda tersebut dimasukkan ke 

dalam Penerimaan Negara Bukan Pajak (BNBP).
71
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C. Pembahasan 

 

1. Strategi kepolisian dalam melakukan penetapan sistem ETLE di Kota 

Banda Aceh 

Electronic iTraffic iLaw iEnforcement iyang iselanjutnya idisebut 

i(ETLE) iawal iditerapkannya idi iIndonesia ipertama isekali ipada itanggal 

i25 iNovember i2018 ibertempat idi iJakarta iatas iinisiatif idari ibapak 

iKapolri iJenderal iPolisi iDrs. iIdham iAzis, iM.Si idan iDirlantas iPolda 

iMetro iJaya iKombes iPol iYusuf, iSIK, iM. iHum. iPenerapan ETLE 

dilatarbelakangi oleh tingginya iangka ikecelakaan idan ipelanggaran ilalu 

lintas yang terjadi di iIndonesia iyang disebabkanioleh ikurangnya ikesadaran 

imasyarakat idalam imematuhi iperaturan. iPemerintah ijuga itelah 

imelakukan istudi ibanding ike ibeberapa inegara iyang itelah 

imengimplementasikan iETLE iantara ilain iRepublik iRakyat iTiongkok, 

iRepublik iGeorgia idan iBelanda.72 

Dasar ihukum itilang ielektronik iini idapat idilihat idalam iUU iNO 

i22 iTahun i2009 iTentang iLalu iLintas iDan iAngkutan iJalan. iSebagaimana 

itertuang idalam iUndang-Undang itersebut iyang imenjelaskan ibahwa 

iUndang-Undang iNomor i14 iTahun i1992 itentang iLalu iLintas idan 

iAngkutan iJalan isudah itidak isesuai ilagi idengan ikondisi, iperubahan 

ilingkungan istrategis, idan ikebutuhan ipenyelenggaraan iLalu iLintas idan 

iAngkutan iJalan isaat iini isehingga iperlu idiganti idengan iUndang iUndang 

iyang ibaru. iSehingga iUndang-Undang iyang iberlaku isekarang itentang 

                                                           
72 Wawancara bersama Bapak Bripka Heri Azwar selaku Operator ETLE pada Selasa, 11 

Juli 2023 pukul 10.00 WIB. 



57 
 

iLalu iLintas idan iAngkutan iJalan itelah idigantikan imenjadi iUU iNo i22 

iTahun i2009. 

Tata icara ipemeriksaan idan ipenindakan ipelanggaran iLalu iLintas 

iDan iAngkutan iJalan iyang ibertujuan iuntuk imenertibkan ilalu ilintas 

idiatur idalam iPP iNo i80 ipasal i1 iNo.5 iyang iberbunyi i“Operasi 

ikepolisian iadalah iserangkaian itindakan ipolisional idalam irangka 

ipencegahan, ipenanggulangan, ipenindakan iterhadap igangguan 

ikeamanan, ikeselamatan, iketertiban, idan ikelancaran ilalu ilintas iyang 

idiselenggarakan idalam ikurun iwaktu, isasaran, icara ibertindak, ipelibatan 

ikekuatan, idan idukungan isumber idaya itertentu ioleh ibeberapa ifungsi 

ikepolisian idalam ibentuk isatuan itugas”. iDalam ipenindakan iTilang 

imenggunakan iperalatan ielektronik iini itertuang idalam iPasal i272 iayat i(1) 

ibahwa i“Yang idimaksud idengan i‘peralatan ielektronik’ iadalah ialat 

iperekam ikejadian iuntuk imenyimpan iinformasi”. iAlat iperekam ikejadian 

iuntuk imenyimpan iinformasi iadalah iClosed iCircuit iTelevision i(CCTV) 

iLalu iLintas iyang iterpasang idi ilampu imerah iatau ibiasa idisebut idengan 

iETLE. 

Belum iada iketentuan iUndang-Undang iLalu iLintas idan iAngkutan 

iJalan iyang imengatur isecara ispesifik itentang iElectronic iTraffic iLaw 

iEnforcement. iPada idasarnya iETLE ihanya iperubahan imekanisme idalam 

ipenegakan ihukum ipelanggaran ilalu ilintas imaka iketentuan isanksi idan 
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ipelanggaran icukup idalam iUndang-Undang iLalu iLintas idan iAngkutan 

iJalan.
73

 

Terkait idengan ialat ibukti idalam ipenegakan ihukum iElectronic 

iTraffic iLaw iEnforcement i(ETLE), idiatur idalam iPasal i5 iUndang-Undang 

iNomor i11 iTahun i2008 itentang iInformasi idan iTransaksi iElektronik ijo 

iUndang-Undang iNomor i19 iTahun i2016 itentang iPerubahan iatas 

iUndang-Undang iNomor i11 iTahun i2008 itentang iInformasi idan 

iTransaksi iElektronik, iyang imenyebutkan ibahwa:Informasi Elektronik 

dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti 

hukum yang sah.   

1) Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil 

cetaknya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan perluasan 

dari alat bukti yang sah sesuai dengan Hukum Acara yang berlaku di 

Indonesia.   

2) Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dinyatakan sah 

apabila menggunakan Sistem Elektronik sesuai dengan ketentuan yang 

diatur dalam Undang-Undang ini.   

3) Ketentuan mengenai Informasi Elektronik dan/atau Dokumen 

Elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak berlaku untuk:   

a. surat yang menurut Undang-Undang harus dibuat dalam 

bentuk tertulis; dan 
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b. surat beserta dokumennya yang menurut Undang-Undang 

harus dibuat dalam bentuk akta notaril atau akta yang 

dibuat oleh pejabat pembuat akta  

Alat-alat ibukti iyang isah, iyaitu iketerangan isaksi, iahli, iterdakwa, 

isurat, idan ipetunjuk. iHasil icapture idari iETLE iini iberada ipada iposisi 

ialat ibukti ipetunjuk.iETLE iadalah ikegiatan iyang idilakukan isecara 

ielektronik, isehingga iakan imemperkecil ikemungkinan ipetugas iuntuk 

imelakukan iperbuatan icurang.
74

 

Penetapan isistem iETLE imerupakan isebuah ipilihan iyang iefektif 

iyang imencapai isasaran idalam ipelaksanaan itilang ikepada ipelanggar ilalu 

ilintas. Keterbukaan informasi dalam pelaksanaan ETLE isangat iterjamin 

ikarena isegala iinformasi itentang itindakan ipelanggaran ilalu ilintas iakan 

iada idalam iaplikasi iserta itelah iterstandarisasi ioleh isistem isesuai 

ikebijakan idari iinstansi iyang ibersangkutan.  

Hasil wawancara dengan Aiptu Rasidin: 

“ETLE itu transparansi. Jumlah idenda iyang idikenakan ipun itidak 

dapat itawar imenawar ilagi idengan ioknum ipolisi ikarena itidak 

iadanya iproses itatap imuka idengan ioknum iPolisi isecara ilangsung 

i(pungutan iliar) ikarena itelah iditetapkan ikriteria ibesaran idenda 

isesuai itindak ipelanggaran iyang idilakukan, isehingga imengurangi 

itindak ikorupsi iyang ibiasa idilakukan ioleh iaparat ipenegak ihukum 

iyang itidak ibertanggung ijawab ikepada ipelanggar, ikarena 
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isistemnya isekarang isangat imudah, imasyarakat icukup imelakukan 

ipembayaran idi ibank isehingga imengurangi itransaksi ikecurangan 

iyang idilakukan ioleh ipetugas dan.dapat menjadi solusi dari tindakan 

iKKN i(Korupsi, iKolusi, iNepotisme).”
75

 

Adanya sistem ETLEitentu iakan imenunjang iakuntabilitas 

ikepolisian iyang iberwenang imenangani imasalah ipelanggaran iperaturan 

ilalu ilintas. Semua iperaturan ilalu ilintas iakan itercatat ioleh isistem idari 

iinput ihingga ioutput inya. 

Strategi yang digunakan kepolisian dalam penegakan bagi pelanggar 

lalu lintas melalui sistem ETLE merupakan transformasi dari tilang manual. 

Sistem ETLE jauh lebih unggul dan lebih efektif dan praktis dibandingkan 

dengan tilang manual. 

 

2. Faktor penghambat dan faktor pendukung dalam melakukan 

penerapan sistem ETLE di Kota Banda Aceh 

Dalam imenjalankan isistem iETLE, ikepolisian imendapatkan 

dukungan idari ipihak ipemerintahan imaupun imasyarakat iKota iBanda 

Aceh. Namun, itidak imenutup ikemungkinan ijuga imengalami ihambatan- 

hambatan dalam imenjalankan isistem iETLE. 

Faktor ipendukung ikepolisian idalam ipenetapan isistem iETLE idi 

iKota iBanda iAceh iantara ilain: 

a. Kamera ETLE 
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Kamera ETLE merupakan faktor pendukung utama dalam menjalankan 

tilang elektronik. Dengan adanya kamera ETLE proses penilangan 

elektronik dapat direalisasikan saat ini di Kota Banda Aceh.
76

 

b. Jaringan Internet 

Seluruh  sistem kamera ETLE harus terkoneksi dengan jaringan internet. 

Oleh karena itu, untuk menjalankan sistem tilang elektronik 

membutuhkan jaringan internet yang memadai.
77

 

c. Sumber daya kepolisian 

Sumber daya  kepolisian juga menjadi faktor pendukung dalam 

penerapan sistem ETLE di Kota Banda Aceh. Dibutuhkan polisi yang 

benar memahami dan menguasai teknologi untuk menjalankan sistem 

ETLE yang telah dirancang sedemikian rupa.
78

 

d. Surat konfirmasi 

Setelah  seluruh proses  validasi tilang elektronik diselesaikan oleh 

petugas kepolisian, maka yang dibutuhkan selanjutnya adalah surat 

konfirmasi yang akan dikirimkan ke alamat pelanggar. Hal ini 

merupakan bentuk eksekusi peraturan hukum yang berlaku.
79
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Berikut faktor penghambat kepolisian dalam penetapan sistem ETLE 

di Kota Banda Aceh: 

a. Terkendala anggaran biaya 

Pemerintah kota Banda Aceh hanya dapat  menganggarkan biaya untuk 5 

titik ETLE di seluruh traffic light di Kota Banda Aceh. Padahal, dapat 

diketahui dari diagram yang telah disajikan, bahwasanya pelanggaran 

lalu lintas yang dilakukan masyarakat Kota  Banda Aceh kian menurun 

dengan adanya  pengawasan 24 jam oleh kamera ETLE.
80

 

b. Terkendala jaringan internet 

Selain menjadi faktor pendukung sistem ETLE, internet juga menjadi 

salah satu penyebab utama terhambatnya kinerja kepolisian dalam 

pemantauan ETLE. Internet yang tidak stabil sangat menganggu 

berjalannya  sistem ETLE.
81

 

c. Kurangnya kesadaran masyarakat 

Kesadaran Masyarakat kota Banda Aceh dalam mematuhi aturan hukum 

berlalu lintas tergolong masih rendah. Banyak masyarakat yang tidak 
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memasang plat nomor kendaraan dan kesadaran akan balik nama 

kendaran pun sangat minim.
82

 

d. Minimnya kesadaran masyarakat untuk membayar denda 

Beberapa Masyarakat terkadang masih belum patuh peraturan dengan 

tidak membayar denda sehingga akibat dari perlakuan tersebut yaitu 

terblokirnya Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK) yang bisa membuat 

pelanggaran semakin bertambah.
83
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Strategi kepolisian dalam melakukan penetapan ETLE di Kota Banda 

Aceh antara lain, yaitu Memasang keberadaan kamera ETLE sebanyak 

mungkin diseluruh titik di Kota Banda Aceh, mengedukasi masyarakat 

akan pentingnya kesadaran hukum dan melakukan pengawasan dalam 

proses penegakan hukum agar masyarakat sadar dan patuh hukum 

sehingga meminimalisir angka kecelakaan 

2. Dalam menjalankan sistem ETLE, kepolisian mendapatkan dukungan 

dari pihak pemerintahan maupun masyarakat Kota Banda Aceh. Namun, 

tidak menutup kemungkinan juga mengalami hambatan-hambatan dalam 

menjalankan sistem ETLE. Faktor pendukung kepolisian dalam 

penetapan sistem ETLE di Kota Banda Aceh antara lain adanya kamera 

ETLE, jaringan internet yang memadai, sumber daya kepolisian yang 

mumpuni dan surat konfirmasi. Sedangkan faktor yang menjadi 

penghambat kepolisian dalam penetapan ETLE di Kota Banda Aceh 

adalah terkendala anggaran biaya, jaringan internet yang lambat, 
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kurangnya kesadaran masyarakat dan minimnya masyarakat yang 

membayar denda. 

. 

B. Saran 

 

Hal-hal yang dapat disarankan atas permasalahan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Sesuai dengan strategi kepolisian dalam melakukan penetapan ETLE 

di Kota Banda Aceh diharapkan kepada pemerintah Kota Banda Aceh 

untuk menganggarkan biaya penambahan kamera ETLE diseluruh 

titik di Kota Banda Aceh agar masyarakat lebih tertib berlalu lintas. 

2. Kepada pihak kepolisian diharapkan untuk dapat mengawasi dan 

memaksimalkan secara menyeluruh proses penetapan sistem ETLE di 

titik-titik traffic light di Kota Banda Aceh. Dan juga diharapkan 

kepada pihak kepolisian agar dapat melanjutkan kegiatan sosialisasi 

tertib berlalu lintas bagi masyarakat se-Kota Banda Aceh guna 

mewujudkan masyarakat yang sadar dan patuh hukum.  
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13. SMA  : MAS Ummul Ayman Tahun lulus : 2019 

14. Peirguruan Tiinggii : UI iN Ar-Raniiry  Tahun lulus : 2023 

15. Fakultas  : Dakwah dan Komuniikasii 

16. Jurusan  : Manajeimein Dakwah 

 

Orang Tua/ Wali 

17. Nama Ayah   : M.Nasir S.P  

18. Nama Iibu   : Cut Fachriana Dewi S.E 

19. Peikeirjaan    

a. Ayah  : Pensiunan 

b. Iibu   : IiRT 

20. Alamat Orang Tua 

a. Keicamatan  : Langsa Barat 

b. Kabupatein/Kota  : Kota Langsa 

c. Proviinsii  : Aceh 

 

Banda Aceih, 15 Julii 2023 

Peineiliitii, 

 

 

Muhammad Fadhlan Nashiriansyah 

Niim. 190403075 

  



70 
 

Lampiran 1. Surat Keterangan Pembimbing Skripsi   
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat telah menyelesaikan Penelitian di Dirlantas 
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Lampiran 4. Surat telah menyelesaikan Penelitian di Polresta Banda Aceh 
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DAFTAR TABEL HASIL WAWANCARA 

No NARASUMBER HASIL WAWANCARA 

01 Bripka Heri 

Azwar 

ETLE itu untuk meningkatkan ketertiban berlalu lintas, 

manfaat lainnya yang dimiliki ETLE yaitu memberikan 

kepastian hukum serta mendukung smart city dan 

membantu pemerintah meningkatkan pendapatan asli 

daerah (PAD) dari biaya balik nama kendaraan bermotor 

(BBN-KB) juga dari angka kecelakaan yang sedikit. 

Strategi kepolisian dalam melakukan penetapan ETLE 

di Kota Banda Aceh adalah Memasang kamera ETLE 

sebanyak mungkin, Mengedukasi masyarakat akan 

pentingnya kesadaran hukum, Pengawasan penegakan 

hukum. Pelanggaran yang terdeteksi di kamera ETLE 

adalah melanggar rambu lalu lintas dan marka jalan, 

tidak mengenakan sabuk keselamatan (safety belt) bagi 

pengendara mobil, mengemudi sambil mengoperasikan 

smartphone, melanggar batas kecepatan, menggunakan 

pelat nomor palsu, berkendara melawan arus, menerobos 

lampu merah dan tidak menggunakan helm. 

Fungsi dari sistem ETLE itu sederhana, untuk 

mempermudah proses penilangan, karena sekarang 

jaman sudah modern dan hampir segala sesuatu sudah 

bisa dilakukan dengan menggunakan teknologi digital. 

Oleh karena itu, melalui undang-undang yang ada, pihak 

kepolisian juga memanfaatkan teknologi digital ini 

dengan membuat suatu sistem yang disebut sistem e-

tilang. Beberapa manfaatnya adalah penggunaan 

personil dapat diminimalisir dan difokuskan pada bagian 

kepentingan lain, dapat aktif 24 jam penuh, smua 

pelanggaran lalu lintas dapat terekam dalam jumlah 

yang banyak dan valid serta Akurat dalam proses 

pembuktian, konsisten dan tegas dalam menindak semua 

pelanggar meminimalisir angka pelanggar lalu lintas, 

menjadikan jalan raya yang kondusif dan teratur, 

meminimalisir kemacetan di jalan raya dan 

meminimalisir angka kecelakaan di jalan raya. Faktor 

pendukung kepolisian dalam penetapan sistem ETLE di 

Kota Banda Aceh adalah adanya kamera ETLE, jaringan 

internet yang memadai, sumber daya kepolisian dan 

surat konfirmasi. Sedangkan faktor penghambatnya 

adalah terkendala anggaran biaya, terkendala jaringan 

internet, kurangnya kesadaran hukum masyarakat dan 

minimnya kesadaran masyarakat untuk membayar 

denda. 

02 Aiptu Rasidin Masyarakat yang terbukti melakukan pelanggaran akan 
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dikenakan sanksi berupa denda, dan denda tersebut 

dimasukkan ke dalam Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(BNBP). Biaya denda pelanggaran berlalu lintas adalah 

jika melanggar rambu lalu lintas dan marka jalan denda 

Rp. 500.000,- atau kurungan 2 bulan penjara, tidak 

memakai Safety belt Denda Rp. 250.000,00 atau 

kurungan 2 bulan penjara, menggunakan smartphone 

saat berkendara Denda Rp. 750.000,00 atau kurungan 2 

bulan penjara, Melanggar batas kecepatan denda Rp. 

500.000,- atau kurungan 2 bulan penjara, Menggunakan 

plat nomor kendaraan palsu denda Rp. 500.000,- atau 

kurungan 2 bulan penjara, Berkendara melawan arus 

denda Rp. 500.000,- atau kurungan 2 bulan penjara, 

Tidak menggunakan helm SNI denda Rp. 250.000,- atau 

kurungan 1 bulan penjara, Melebihi muatan penumpang 

denda Rp. 250.000,- atau kurungan 1 bulan penjara dan 

jika Tidak menyalakan lampu pada siang hari Denda Rp. 

100.000,- atau kurungan 15 hari penjara. 
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Lampiran 6. Dokumentasi  Penelitian 

1. Contoh surat penilangan     

 

 

2. Penelitian dan wawancara di ditlantas 



  

 

3. Penelitian Serta Pengambilan Data Di Kapolresta Banda Aceh 

 

 

4. Penelitian Serta Penjelasan Mekanisme Traffic Light Di Dishub Banda 

Aceh 
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